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INTISARI

Semakin berkembangnya teknologi dan semakin banyaknya kesibukan manusia,
membuat orang berpikir untuk dapat bekerja lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu semua
peralatan manusiatelah dikembangkan untuk dapat membuat pekerjaan manusia lebih ringan dan
lebih praktis. Salah satu cara mempermudah pekerjaan adalah menjadikan suatu alat menjadi
piranti otomatis. Piranti otomatis dapat membuat pekerjaan lebih cepat dan efisien, selain itu
sistem otomatis akan menekan biaya tenaga kerja. Peralatan otomatis yang digunakan sekarang
ini tidak hanya terbatas pada mesin-mesin pada perusahan sgja, namun hampir semua alat yang
digunakan manusia adalah suatu peralatan otomatis yang siap pakai dalam kehidupan sehari-hari.

Pengujian IC TTL berbasis mikrokontroler, yang berguna menguji 1C yang masih baik
keadaannya atau 1C tersebut tidak layak pakai terutama untuk IC TTL. Pengujian IC ini bekerja
sesuai dengan masukan melalui Dip Switch. Hasil informasi akan diproses oleh mikrokontroller
AtMega 32. Alat tersebut akan bekerja bila ada masukkan dari Dip Switch yang berupa kode tipe
IC dari 0000 — 1000, bila kode tersebut sesuai dengan database yang telah diprogram dalam
mikrokontroler yang akan menampilkan tipe, pengecekan gerbang logika dan menghasilkan IC
GOOD atau Broken. Hasil pengujian IC TTL berbasis mikrokontroler mendapatkan 4 ic yang
berhasil. Ic yang berhasil dalam pengujian diantaranya 7408, 7400, 7432 dan 7486.

Kata kunci : Dip Switch, AtMega 32, kode untuk memanggil tipe IC



ABSTRACT

The development of technology and the increasing busy people, making people think to
be able to work more effectively and efficiently. Therefore all human implement have been
developed to be able to create human tasks lighter and more practical. One way to make the job
easier is a automatic tool. Automated tool can make the job more quickly and efficiently, besides
the automated system would reduce the cost of labor. Automated equipment used today is not
just limited to the company's machines, but in nearly al of the tools used by humans is an
automated equipment that is ready to use in everyday life.

IC TTL tester base on microcontroller , which is useful to the IC is still good condition or
the IC is not suitable a primarily for IC TTL. IC tester is working in accordance with is input
Dip Switch. The results of the information will be processed by the microcontroller Atmega 32.
alat will work when there is input from Dip Switch in the form of codes of 0000-1000, when the
code according to the databases that have been programmed into the microcontroller which will
feature type, checking logic gates and produce IC GOOD or Broken. IC TTL tester base on
microcontroller get 4 successful. 1C successful in testing include 7408, 7400, 7432 and 7486.

Keywords: Dip Switch, atmega 32, the code for the cal type ICs
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11

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Semakin berkembangnya teknologi dan semakin banyaknya kesibukan
manusia, membuat orang berpikir untuk dapat bekerja lebih efektif dan efisien.
Oleh karena itu semua peralatan manusia telah dikembangkan untuk dapat
membuat pekerjaan manusia lebih ringan dan lebih praktis. Salah satu cara
mempermudah pekerjaan adalah menjadikan suatu alat menjadi piranti otomatis.
Piranti otomatis dapat membuat pekerjaan lebih cepat dan efisien, selain itu sistem
otomatis akan menekan biaya tenaga kerja. Peralatan otomatis yang digunakan
sekarang ini tidak hanya terbatas pada mesin-mesin pada perusahan sga, namun
hampir semua aat yang digunakan manusia adalah suatu peralatan otomatis yang
siap pakai dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu piranti yang terdapat dilaboratorium  Sistem Digital dan
mikrokontroler , ada bermacam-macam |1C yang bertumpuk yang tidak tahu apa IC
tersebut masih bisa digunakan dan apa dalam keadaaan rusak. Di laboratorium
Sistem Digital dan mikrokontroler, sudah mempunyai aat untuk mengecek 1C itu
semua terutama IC TTL tetapi harus masih disempurnakan lagi. Untuk menghemat
pengeluaran dalam pembelian IC yang tidak murah harganya, maka dibutuhkan
suatu alat atau piranti yang memberikan solusi untuk semuaini.

Dengan memasukan data IC yang akan dicek. 1C yang akan dicek adalah IC
TTL dengan gerbang-gerbang dasar enkoder, decoder dan flip-flop. Semua IC
tersebut akan diberikan alamat sebagal bertanda IC tersebut mempunyai posisi dan
tidak mengganggu dalam mikrokontroler ATMega32. Setelah diberikan alamat
pada setiap |C maka sebagal penanda apakah |C tersebut dapat digunakan apa tidak
maka sebaga penanda menggunakan penampil LCD 16x2 untuk menampilkan
karakter tulisan “BROKEN” bila IC tersebut masih dalam keadaan rusak, apabila
|C tersebut dalam keadaan baik maka akan menampilkan karakter tulisan “GOOD*.

Masalah yang akan dibahas adalah bagaimana mengecek IC dengan cara

yang mudah dan menjalankan program yang telah dissmpan di mikrokontroler

1



1.2

1.3

1.4

ATMega 32, yang sudah disetting sedemikan sehingga mampu piranti ini dapat
beroperasikan.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan merancang dan mengimplementasikan
pengujian IC TTL berbasis mikrokontroler ATMega32 sebagai penyimpan, dan
sebagai penampilnya menggunakan LCD 16x2. Sistem pengendalian melipuiti
pemasangan IC TTL dan Dip Switch. Manfaat dari penelitian ini untuk
memberikan kemudahan dan penghematan waktu dalam pengujian IC TTL di
Laboratorium Sistem Digital dan Mikrokontroler.

Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut :

a. Tipetipe IC TTL yang digunakan: 7408 dengan logika AND, 7432 dengan
logika OR, 7400 dengan logika NAND, 7402 dengan logika NOR , 7404
dengan logika NOT, 7486 dengan logika XOR, 7447 dengan logika Decoder
BCD, 74138 dengan logika decoder 3-8, dan 74148 dengan logika encoder 8-3.

b. Menggunakan Mikrokontroler ATMega32 dan diprogram menggunakan
Bascom AVR.

c. Pemilihan tipe IC yang dilakukan oleh User dengan masukan menggunakan
Dip Switch.

Metodologi Penelitian

Untuk dapat merealisasikan penelitian maka digunakan metode sebagai
berikut :

1. Mencari sumber informasi/ literatur
Studi kepustakaan yang mencakup literatur-literatur mengenai data
sheet AtMega 32, IC TTL (7408 dengan logika AND, 7432 dengan logika
OR, 7400 dengan logika NAND, 7402 dengan logika NOR, 7404 dengan
logika NOT, 7486 dengan logika XOR, 7447 dengan logika Decoder BCD,
74138 dengan logika decoder 3-8, dan 74148 dengan logika encoder 8-3 dan
karakteristik LCD 16x2.



2. Perancangan dan pembuatan pengujian IC TTL menggunakan Dip Switch
sebagali masukan dari user.

Tahap ini meliputi perhitungan teoritis, perancangan sistem kerja IC
dan pembuatan rangkaian pada PCB sesual dengan hasil perancangan. Hasll
perhitungan teoritis pada pengecekan keluaran IC digunakan untuk
mengetahui spesifikasi secara detil dalam merancang pengecekan IC TTL.

3. Perancangan dan pembuatan sistem memanggil data untuk setiap tipe IC TTL
dengan AtMega32.

Tahap ini meliputi pembuatan software dan hardware. Perancangan
sistem minimum mikrokontroler ATMega32 dan rangkaian regulator sebagai
hardware dilakukan terlebih dahulu. Rangkaian regulator sebagai pengubah
tegangan AC menjadi tegangan DC Selanjutnya, tahap pembuatan program
penyimpanan tipe IC TTL menggunakan Bascom Avr. Setelah itu, program
akan di download ke IC AtMega32 menggunakan software AVROSP |1.

4. Pengujian pengecekan dengan masukan menggunakan Dip Switch sebelum
diinstalasi.

Komunikasi dari kedua perangkat keras yaitu dip switch LCD 16x2
dan mikrokontroler akan diuji dengan melakukan pengiriman informasi dari
Dip Switch berupa tipe IC ke mikrokontroler. Mikrokontroler diharapkan
mampu menjalankan komunikasi sistem secara keseluruhan yaitu meliputi
penampilan tulisan tipe 1C, penampilan tulisan “pilih IC” dan “GOOD” atau
“BROKEN”. Data yang diperoleh sebelum instalasi akan dibahas dan
dibandingkan dengan data yang diperoleh setelah instalasi.

5. Pengujian dat dan analisa sistem setelah diinstalasi.
Pengujian program mikrokontroler, dip switch, dan LCD 16x2
bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang telah direalisasikan dapat
bekerja sesuai dengan spesifikas perencanaan yang telah ditetapkan.



2.1

BAB I

DASAR TEORI

Jenis-Jenis Gerbang L ogika

Gerbang logika atau gerbang logik adalah suatu entitas dalam elektronika dan
matematika Boolean yang mengubah satu atau beberapa masukan logik menjadi sebuah
sinyal keluaran logik. Gerbang logika terutama diimplementasikan secara elektronis
menggunakan dioda atau transistor, akan tetapi dapat pula dibangun menggunakan
susunan komponen-komponen yang memanfaatkan sifat-sifat elektromagnetik (relay),
cairan, optik dan bahkan mekanik. biner. Tegangan yang digunakan dalam gerbang
logika adalah TINGGI atau RENDAH. Tegangan tinggi berarti 1, sedangkan tegangan
rendah berarti 0. Ada beberapa tipe IC TTL yang digunakan di Laboratotium Sistem
Digital dan Mikrokontroler, berikut ini tipe IC TTL dan konfigurasi setiap kaki-kaki IC:
7408, 7432, 7400, 7402, 7404, 7486, 7447, 7476, 7483, 74138, dan 74148.

2.1.1 I1C 7408 Dengan 2-Input Gerbang AND

Gerbang AND digunakan untuk menghasilkan logika 1 jika semua masukan
mempunyai logika 1, jika tidak akan maka akan dihasilkan logika 0. Gerbang AND
mempunyai dua atau lebih dari dua sinyal masukan tetapi hanya satu sinyal keluaran. IC
7408 memiliki 4 gerbang AND di dalamnya yang memiliki 2-input Gerbang AND,
memiliki tabel kebenaran dapat dilihat pada Tabel 2.1 dan memiliki 16 pin yang
konfigurasinya bisa dilihat pada table 2.2. untuk penjelasan input-output gerbang ini lihat
datasheet dalam lampiran.

Gambar 2.1 1C 7408 Dengan 2-1nput Gerbang AND
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Gambar 2.2 Gerbang Logika AND
Tabel 2.1 Kebenaran AND

Masukan | Keluaran
A B Y

0 0 0

0 1 0

1 0 0

1 1 1

Tabel 2.2 Konfigurasi Pin IC 7408

No PIN DESKRIPS|

1 A1 gerbang input 1

2 B1 gerbang input 1

3 Y 1 gerbang output 1
4 A2 gerbang input 2

5 B2 gerbang input 2

6 Y 2 gerbang output 2
7 GND

8 Y 3 gerbang output 3
9 A3 gerbang input 3

10 B3 gerbang input 3

11 Y 4 gerbang output 4
12 A4 gerbang input 4

13 B4 gerbang input 4

14 VCC




2.1.2 1C 7432 Dengan 2-Input Gerbang OR

IC 7432 menggunakan gerbang logika OR, gerbang logika OR akan memberikan 1 jika
salah satu dari masukan pada keadaan 1. Jika diinginkan keluaran berniala 0, maka semua
masukan harus dalam keadaan 0. IC 7432 memiliki 4 gerbang OR di dalamnya yang memiliki 2-
input Gerbang OR, memiliki tabel kebenaran dapat dilihat pada Tabel 2.3 dan memiliki 16 pin
yang konfigurasinya bisa dilihat pada table 2.4. untuk penjelasan input-output gerbang ini lihat
datasheet dalam lampiran.

Vcc B4 A4 Y4 B3 A3 Y3

J1a J13 |1z Ji1 J1o e e
N EE O B E
A1 Bt Y1 A2 B2 Y2 GND

Gambar 2.3 IC 7432 Dengan 2-Input Gerbang OR

Gambar 2.4 Gerbang Logika OR

Tabel 2.3 Gerbang Logika OR

Masukan Keluaran
A B Y

0 0 0
0 1 1
1 0 1
1 1 1




Tabel 2.4 Konfigurasi Pin IC 7432

No PIN DESKRIPS|

1 A1l gerbang input 1

2 B1 gerbang input 1

3 Y 1 gerbang output 1
4 A2 gerbang input 2

5 B2 gerbang input 2

6 Y 2 gerbang output 2
7 GND

8 Y 3 gerbang output 3
9 A3 gerbang input 3

10 B3 gerbang input 3

11 Y 4 gerbang output 4
12 A4 gerbang input 4

13 B4 gerbang input 4

14 VCC

2.1.31C 7400 Dengan 2-Input Gerbang NAND
IC 7400 memiliki 4 gerbang NAND di dalamnya yang memiliki 2-input Gerbang NAND,
dan memiliki 16 pin yang konfigurasinya bisa dilihat pada table 2.6. Gerbang logika NAND

(Not-AND) akan mempunyal keluaran O bila semuanya masukan pada logika 1. Sebaliknya jika

ada sebuah logika 0 pada sembarang masukan pada gerbang NAND, maka keluaran akan bernilai

1 dapat dilihat pada tabel kebenaran 2.5. untuk penjelasan input-output gerbang ini lihat

datasheet dalam lampiran.

Veo

[ie] [1s] [12] [w] [io] [o] [e]

)

Lof Lef [of Laf [s] Lel [2]

GND

Gambar 2.5 IC 7400 Dengan 2-lnput Gerbang
NAND



Gambar 2.6 Gerbang Logika NAND

Tabel 2.5 Gerbang Logika NAND

Masukan Keluaran
A B Y

0 0 1

0 1 1

1 0 1

1 1 0

Tabel 2.6 Konfigurasi Pin IC 7400

Nomor Pin Deskrips

1 A1 Gerbang Input 1
2 B1 Gerbang Input 1
3 Y 1 Gerbang Output 1
4 A2 Gerbang Input 2
5 B2 Gerbang Input 2
6 Y 2 Gerbang Output 2
7 GND

8 Y 3 Gerbang Output 3
9 A3 Gerbang Input 3
10 B3 Gerbang Input 3
11 Y 4 Gerbang Output 4
12 A4 Gerbang Input 4
13 B4 Gerbang Input 4

=
N

VCC




2.1.4 1C 7402 Dengan 2-Input Gerbang L ogika NOR (Not-OR)

IC 7402 memiliki 4 gerbang NOR di dalamnya yang memiliki 2-input Gerbang NOR,
memiliki tabel kebenaran dapat dilihat pada Tabel 2.7 dan memiliki 16 pin yang konfigurasinya
bisa dilihat pada table 2.8. Gerbang NOR akan memberikan keluaran O jika salah satu
darimasukannya pada dalam keadaan 1. Jika diininkan keluarannya bernilai 1, maka semua
masukannya harus dalam keadaan 0. untuk penjelasan input-output gerbang ini lihat datasheet

dalam lampiran

1 F] 3 a I:. & I?

¥ Al B1 ¥2 AZ B2 GND

Gambar 2.7 1C 7402 Dengan 2 Input Gerbang NOR (Not-OR)

Gambar 2.8 Gerbang Logika NOR

Tabel 2.7 Gerbang Logika NOR

Masukan Keluaran
A B Y

0 0 1

0 1 0

1 0 0

1 1 0
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Tabel 2.8 Konfigurasi Pin IC 7402

Nomor Pin Deskripsi

1 A1 Gerbang Input 1
2 B1 Gerbang Input 1
3 Y 1 Gerbang Output 1
4 A2 Gerbang Input 2
5 B2 Gerbang Input 2
6 Y 2 Gerbang Output 2
7 GND

8 Y 3 Gerbang Output 3
9 A3 Gerbang Input 3
10 B3 Gerbang Input 3
11 Y 4 Gerbang Output 4
12 A4 Gerbang Input 4
13 B4 Gerbang Input 4
14 VCC

| C 7486 Dengan 2-1nput Gerbang L ogika XOR (Exclusive-OR)
Gerbang X-OR akan menghasilkan keluaran 0 jika semua masukan bernilai O atau

10

semua masukan bernilai 1 atau dengan kata lain bahwa X-OR akan menghasilakan sinyal

keluaran 0 jika sinya masukan bernilai sama semua. Gerbang XOR juga gerbang

Exclusive OR dkarenakan hanya mengenali sinyal yang memiliki bit 1 (tinggi) dalam

jumlah ganjil untuk menghasilkan sinyal keluaran bernilai tinggi (1). Sehingga, supaya

lebih mudah diingat, gerbang X-OR kita samakan dengan pembeda. Artinya, output akan

menghasilkan nilai 1 jika diberikan input dengan nilai yang berbeda. 1C 7486 memiliki 4

gerbang XOR di dalamnya yang memiliki 2-input Gerbang XOR, memiliki tabel

kebenaran dapat dilihat pada Tabel 2.9 dan memiliki 16 pin yang konfigurasinya bisa
dilihat padatable 2.8. Gerbang XOR (dari kata exclusive OR) akan memberikan keluaran

1 jika masukan-masukannya mempunyai keadaan yang berbeda. untuk penjelasan input-

output gerbang ini lihat datasheet dalam lampiran.
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Gambar 2.9 IC 7486 Dengan 2 Input Gerbang Logika XOR (Exclusive -OR)

1 AZ B2z

A
B

Gambar 2.10 Gerbang Logika XOR

Tabel 2.9 Gerbang Logika XOR

Masukan Keluaran
A B Y

0 0 0

0 1 1

1 0 1

1 1 0

Tabel 2.10 Konfigurasi Pin IC 7486

Nomor Pin Deskripsi
A1 Gerbang Input 1

[EEN

B1 Gerbang Input 1
Y 1 Gerbang Output 1
A2 Gerbang Input 2
B2 Gerbang Input 2
Y 2 Gerbang Output 2
GND
Y 3 Gerbang Output 3
A3 Gerbang Input 3

O 0 N O O | WO N
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Tabel 2.10 (Lanjutan) Konfigurasi Pin IC 7486

10 B3 Gerbang Input 3
11 Y 4 Gerbang Output 4
12 A4 Gerbang Input 4
13 B4 Gerbang Input 4
14 VCC

2.1.6 1C 7404 Dengan Gerbang Logika NOT

Gerbang logika NOT merupakan gerbang satu masukan yang berfungsi sebagai
pembalik (inverter). Sebuah inverter (pembalik) adalah gerbang dengan satu sinyal
masukan dan satu sinyal keluaran dimana keadaan keluarannya selalu berlawanan dengan
keadaan masukan. Artinya, jika kita mermberikan input dengan nilai 1, maka output yang
dihasilkan adalah 0. Begitu juga sebaliknya, jika input yang kita berikan 0, maka output
yang kita dapatkan adalah 1. Untuk memahami penjelasan input-output gerbang ini dapat
dilihat pada Tabel 2.11.

=1 =[] [F1 2] [=] [=]

-

P P
=1 1] ] = ] 1)

Gambar 2.11 IC 7404 Dengan Gerbang LogikaNOT

Gambar 2.12 Gerbang Logika NOT



217

13

Tabel 2.11 Gerbang LogikaNOT

Masukan Keluaran

A Y
0 1
1 0

Tabel 2.12 Konfigurasi Pin IC 7404

Nomor Pin Deskripsi

1 A Input Gerbang 1

2 Y Output Gerbang 1
3 A Input Gerbang 2

4 Y Output Gerbang 2
5 A Input Gerbang 3

6 Y Output Gerbang 3
7 GND

8 Y output Gerbang 4
9 A Input Gerbang 4

10 Y Output Gerbang 5
11 A Input Gerbang 5

12 Y Output Gerbang 6
13 A Input Gerbang 6

14 VCC

| C 7447 Dengan Konfigurasi BCD 7-Segmen

IC 7447 memiliki 4 gerbang OR di dalamnya yang memiliki 2-input Gerbang OR,
dan memiliki 16 pin yang konfigurasinya bisa dilihat pada table 2.4.Dekoder BCD ke 7-
Segmen digunakan untuk mengubah masukan yang berupa sandi Binary Coded Decimal
(BCD) menjadi sandi yang sesuai dengan format 7-Segmen. Dekoder BCD ke 7-Segmen
ini digunakan untuk mengubah data BCD 4 bit dari mikrokontroler menjadi sinyal atau

logika yang bisa digunakan untuk menyalakan penampil 7-Segmen sesuai nilai dari data
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BCD inputnya. Dekoder 7447 mempunyai 4 buah data masukan, masing-masing A, B, C,
dan D tujuh buah keluaran yaitu : a, b, ¢, d, e, f dan beberapa kaki untuk kendali yaitu ,
RB In (RBI), RB Out.

Untuk mengoperasikan dekoder 7447 agar keluaran a — g menghasilkan tampilan
desimal dari data BCD pada masukan AO — A3 maka kaki dan BI/ diberi logika tinggi
kemudian data BCD diberikan pada kaki-kaki A0 — A3. Fasilitas (Lamp Test digunakan
untuk mengetes kondisi penampil 7-Segmen. Fasilitas Bl/ berfungsi untuk meniadakan
data masukan dan memberikan tampilan blank pada penampil 7-Segmen. Output dekoder
7447 padajaur a- f dihubungkan ke jalur input penampil 7-Segmen. Dekoder BCD ke 7-
Segmen, konfigurasi Dekoder BCD ke 7-Segmen. Konfigurasi BCD 7-Segmen dapat
dilihat pada Tabel 2.13.

Fungsi kaki dekoder 7447 adal ah sebagal berikut:

1. Kaki A0 — A3 berfungsi sebagai jalur masukan data BCD 4 hit.

2. Kaki RBI berfungsi sebagai masukan kontrol Riple Blanking Input.

3. Kaki berfungsi sebagai masukan kontrol Lamp Test.

4. Kaki Bl/ berfungsi sebaga masukan kontrol Blanking Input atau Riple

Blanking Output.
5. Kaki a — g berfungsi sebagai keluaran untuk penampil 7-Segmen Common
Anode
QUTPUTS
Voo f g a b d

9

LLLLMJ

[ ] ]

|1 2 Is '4 |5 & 7 |a
B LAMP BIREBO RBI o A GND

L]
N - SRR
DTS TEST DTS

Gambar 2.13 IC 7447 Dengan Konfigurasi BCD 7-Segmen




Tabel 2.13 Konfigurasi Pin IC 7447

Nomor Pin Deskripsi
1 Input BCD B
2 Input BCD C
3 Tes Lampu
4 Output RB
5 Input RB
6 Input BCD D
7 Input BCD A
8 Ground
9 Output 7-Segment E
10 Output 7-Segment D
11 Output 7-Segment C
12 Output 7-Segment B
13 Output 7-Segment A
14 Output 7-Segment G
15 Output 7-Segment F
16 VCC

2.1.8 1C 74138 Dengan Konfigurasi Dekoder/Demultiplexer

15

IC 74LS138 merupakan ic decoder yang terdiri dari 6 input dan 8 output dan ic ini

dirancang untuk kecepatan tinggi seperti memory dekoder dan sistem transmisi data. Dalam I1C
dekoder ini memiliki 3 input select dan 3 input enable. Konfigurasi decoder/demultiplexer dapat

dilihat pada Tabel 2.14.
CARA KERJA :

1. Apabilasalah satu input berlogika 1 maka output akan berlogika 1, dan apabila 3
input disatukan yang select maupun enable maka salah satu output atau Y akan

berlogikaO.

2. JkaA,B,C diberi tegangan Low, maka Y 0 akan berlogika O.
3. JikaB,C diberi tegangan Low, maka Y 1 akan berlogika O
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Jika A,C diberi tegangan Low, maka Y 2 akan berlogika O
Jika A,C diberi tegangan Low, maka Y 2 akan berlogikaO.
Jika C diberi tegangan Low, maka 'Y 3 akan berlogikaO.
Jika A,B diberi tegangan Low, maka Y 4 akan berlogikaO.
Jika B diberi tegangan Low, maka Y5 akan berlogika O.

© o N o g &

Jika A diberi tegangan Low, maka Y 6 akan berlogika O.
10. JikaA,B,C diberi tegangan High, makaY 7 akan berlogika O.

DATAQUITMITY
2\

L&l i Y3 Y4

G

G2A G228

A B C . GZA G280  GI mw GND

W
SELECT ENABLE

Gambar 2.14 IC 74138 Dengan Konfigurasi Dekoder/Demultiplexer

Tabel 2.14 Konfigurasi Pin IC 74138

Nomor Pin Deskripsi
1 Input A4
Output Sum3
Input A3
Input B3
VCC
Output Sum2
Input B2

Ground
Output Suml
Input Al

O 00| N O g | WO N

=
o
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Tabel 2.14 (Lanjutan) Konfigurasi Pin 1C 74138

11 Input B1
12 Ground
13 Input CO
14 Input C4
15 Output Sum4
16 Input B4

2.1.9 1C 74148 Dengan Konfiguras Enkoder

QUTPUTS INPUTS
A
voe 'EO GsM 13 3 1 oY A0

N 3 3

L4
INFUTS OLITRUTS

Gambar 2.15 IC 74148 Dengan Konfigurasi Enkoder

|C 74L.S148 merupakan ic encoder yang terdiri dari 9 input dan 5 output dan ic ini
dirancang untuk kecepatan rendah dan dalam ic encoder ini dalam 9 input ke 5 output
dengan menggabungkan 1-9 akan terjadi masukan atau input untuk menyederhanakan
cascanding (El Input dan EO Enable Output akan aktif) ,Dan sirkuit cascanding ini tidak
memerlukan sirkuit eksternal. Encoder itu sendiri adalah dat yang digunakan untuk
mengubah sinyal seperti data ke dalam bentuk yang dapat diterima untuk transmisi data
atau penyimpanan data. LS148 ini adalah Encode dari 8 jalur data ketiga baris (4,2,1)
Biner (Oktal) .konfigurasi enkoder dapadilihat pada Tabel 2.15.
CaraKerjalC 74148:
1. Jikalnput pda El diberikan logika H dan padainput yang lain diberi logika X maka
pada output A2,A1,A0,GS, Dan EO akan menyala.
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. Jika input pada El di berikan logika L dan pada input yang lain diberi logika H
maka pada output A2,A1,AO,GS Akan menyala dan output yang lain mati.

. Jikainput pada El dan 7 diberikan logika L dan pada input yang lain diberi logika
X maka output A2,A1,AO,GS, Akan mati dan EO akan menyaa

. Jika input EI,6 diberi logika L dan 7 diberi logika H dan input yang lain diberi
logika X maka pada output AO dan EO akan menyala maka output yang lain mati.

. Jikainput El dan 5 diberi logika L dan 6,7 diberi logika H dan nput yang lain diberi
logika X maka pada output A1 dan EO akan menyala dan output yang lain mati.

. Jikainput EI dan 4 diberi logika L dan 5,6,7, diberi logika Hdan input yang lain di
beri logika X maka pada output A1,A0,dan EO akan menyala dan output yang lain
akan mati.

. Jikainput El dan 3 diberikan logika L dan 4,5,6,7, diberi logika H dan input yang
lain diberi logika X maka pada output A2 Dan EO akan menyala dan yang lain
mati.

. Jika input ElI dan 2 diberi logika L dan 3,4,5,6,7, dibei logika H dan yang lain
diberi logika X maka output A2,A0 dan EO akan menyala dan yang lain mati.

. Jikainput EI dan 1 diberi logika L dan 2,3,4,5,6,7, diberi logika H dan yang lain
dibel logika X maka pada output A2,A1 dan EO akan menyala dan yang lain mati.
«Jika input EI dean O dibei logika L dan yang lain diberi logika H mak pada
outp[ut A2,A1,AO dan EO akan menyala dan GS mati.

Tabel 2.15 Konfigurasi Pin IC 74148

Nomor Pin Deskripsi
1 Input 4

Input 5

Input 6

Input 7
Output E1
Output A2
Output Al

N O O A WODN
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Tabel 2.15 ( Lanjutan) Konfigurasi Pin IC 74148

8 Ground
9 Output AO
10 Input O
11 Input 1
14 Output GC
15 Output EO
16 VCC

LCD (Liquid Crystal Display)
Secarajenis LCD ada duamacam :

1. LCD Character

2. LCD Graphics
LCD Character = LCD karakter, adalah LCD yang tampilannya terbatas pada tampilan
karakter, khususnya ASCII (seperti karakter-karakter yang terletak pada keyboard
komputer). Sedangkan LCD Graphics = LCD Grafik, adalah LCD yang tampiannya
tidak terbatas, bahkan dapat menampilkan foto atau gambar. LCD grafik inilah yang terus
berkembang seperti layar LCD yang biasa dilihat pada notebook atau laptop.

Jenis LCD karakter yang beredar di pasaran biasanya ditulis dengan bilangan
matriks dari jumlah karakter yang dapat dituliskan pada LCD tersebut, yaitu jumlah
kolom karakter dikali jumlah baris karakter, sebagai contoh, LCD 16x2, yang mempunyai
arti memiliki 16 kolom dalam 2 baris ruang karakter, yang berarti total karakter yang
dapat dtuliskan adalah 32 karakter.berikut ini gambar karakteristik LCD 16x2 :

Kolom-16

Gambar 2.16 Karakteristik LCD 16x2
LCD karakter dalam pengendaliannya cenderung lebih mudah dibandingkan
dengan LCD Grafik. Namn ada kesamaan diantara keduanya, yaitu inisialisas.
Inisialisasi adalah prosedur awa yang perlu dilakukan dan dikondisikan kepada LCD
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agar LCD dapat bekeerja dengan baik. Hal yang sangat penting yang ditentukan dalam
proses inisialisasi adalah jenis interface (antarmuka) antara LCD dengan controller
(pengendali). Pada umumnya terdapat dua jenis antarmuka yang dapat digunakan dalam
pengendalian LCD karakter, yaitu:
1. 4 Bit, dan
2. 8 Bit

Untuk dapat mengendalikan LCD karakter dengan baik, tentun perlu koneksi
yang benar. Dan koneks yang benar dapat diwujudkan dengan cara mengetahui pin-pin
antarmuka yang dimiliki oleh LCD karakter tersebut. LCD karakter yang beredar di
pasaran memiliki 16 pin antarmuka, yaitu sebagai berikut :

1 16
LARRRRERARRENERE]

Gambar 2.17 LCD Karakter 16 Pin

Keterangan :
1. VSS=GND
VDD = Positif 5 Volt
Vo = Tegangan untuk mengatur kontras dari tampilan karakter
RS
R/W
E=pin4 (RS) - pin 6 (E) digunakan untuk aktivasi LCD
DBO
DB1
DB2
.DB3
.DB4
.DB5
. DB6
. DB7 = pin 7 (DBO) - pin 14 (DB7) digunakan untuk komunikasi data parallel
dengan pengendali

© 0o N o g bk w DN

e < e
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15. Anoda LED Backlight LCD

16. Katoda LED Backlight LCD

Seperti yang dipaparkan di paragraph sebelumnya, bahwa ada dua jenis
antarmuka yang digunakan dalam mengendalikan LCD karakter: 4 Bit dan 8 Bit. Dalam 4
Bit antarmuka hanya membutuhkan empat Pin data komunikasi data parallel, D84 (pin
14), yang dikoneksikan dengan pengendali. Langkah-langkah inisialisasi harus sesuai
dengan apa yang ada pada datasheet LCD karakter yang digunakan (lihat datashet
LCD16x2).

2.3  Arsitektur dan Konfigurasi Pin ATmega 32
Dalam penelitian ini, mikrokontroler yang digunakan adalah ATmega 32.
Mikrokontroler ini memiliki speksifikasi dan fitur yang lengkap. Konfigurasi lengkap
dari pin ATmega 32 dapat dilihat dari Gambar 2.16. Konfigurasi pin dan arsitektur yang

digunakan adalah :
3 gt
(XCKT) PBO O 1 40 [0 PaD (ADCO)
(T1) PB1 ] 2 38 O PA1 (ADC1)
{INTZ/AIND) PB2 ] & 38 [ PAZ (ADCZ)
(OCOVAINT) PB3 O 4 AT [0 PA3 (ADC2)
(55) PB4 ] 5 38 [0 Pad (ADCA)
(MOSI) PBS O] B 35 [0 PAS (ADCS)
(MISD) PBE O] 7 B4 [ PAG (ADCE)
(SCK) PET ] B 83 [0 PAT (ADCT)
RESET ] B 82 [0 AREF
VO O 10 31 O GND
GND O 19 f0 O AVCC
XTALZ O 12 20 [0 PCT (TOSCZ)
XTAL1 ] 18 28 [0 PCE (TOSCT)
(RXD) POO O 14 27 O PC5 (TON
(TXD) PO1 ] 1B 28 O PC4 {TDO)
{INTO) PD2 ] 18 26 [0 PC2 (TMS)
(MT1) PO3 ] 1T 24 [0 PCZ (TCK)
(OC1E) PD4 O 18 23 O PC1 (SDA)
(OC1A) POS O 19 22 [0 PCO (5CL)
(ICP1) PDE O 20 21 O POT (OC2)

Gambar 2.18. Konfigurasi Pin ATmega 32



Tabel 2.16. Deskripsi Pin ATmega 32

No Pin Deskripsi
1 (XCK/T0) PBO
2 (T1) PB1
3 (INT2/AINO) PB2
4 (OCO/AIN1) PB3
5 (SS) PB4
6 (MOSI) PB5
7 (MISO) PB6
8 (SCK) PB7
9 RESET
10 VCC
11 GND
12 XTALZ2
13 XTAL1
14 (RXD) PDO
15 (TXD) PD1
16 (INTO) PD2
17 (INT1) PD3
18 (OC1B) PD4
19 (OC1A) PD5
20 (ICP1) PD6
21 (OC2) PD7
22 (SCL) PCO
23 (SDA) PC1
24 (TCK) PC2
25 (TMS) PC3
26 (TDO) PC4
27 PC5 (TDI)

22



Tabel 2.16. (Lanjutan) Deskripsi Pin ATmega 32

28 PC6 (TOSC1)
29 PC7 (TOSC2)
30 AVCC

31 GND

32 AREF

33 PA7 (ADC7)
34 PA6 (ADC6)
35 PA5 (ADC5)
36 PA4 (ADC4)
37 PA3 (ADC3)
38 PA2 (ADC2)
39 PA1 (ADCY)
40 PAO (ADCO)

23
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3.2

BAB 111
PERANCANGAN PENELITIAN

ProsesKerja Sistem

Sistem ini bekerja dengan cara memberikan masukan menggunakan dip switch
untuk tipe IC sesuai dengan tipe yang telah di bahas di BAB sebelumnya, selanjutnya
diproses dalam mikrokontroler (ATMEGA32) yang akan mengecek apakah IC
tersebut ada dalam program atau tidak ada. Bilatipe IC sudah sesuai maka pengecekan
IC dengan pengecekan setiap pin dan hasilnya akan ditampilkan dalam LCD 16x2.
User atau pengguna ingin mengetahui 1C yang digunakan masih dalam keadaan baik
atau sudah rusak, dan apa IC tersebut ada daam database program. Dalam
pengendalinya user tinggal menyalahkan On/Off tampilan awalannya akan
menampilkan tulisan * Pilih IC”, selanjutnya memasukan tipe IC dengan cara
menggeser dip switch, setelah user memasukan kode tipe IC selanjutnya LCD akan
menampilkan tulisan “BROKEN” apabila IC yang digunakan user mengalami
kerusakan dan IC dalam keadaan baik maka LCD akan menampilkan tulisan
“GOOD”. Sistem pada mikrokontroler akan bekerja sesuai dengan informasi yang
dikirim oleh user dengan menggunakan dip switch .

Diagram blok Pengujian IC TTL Berbasis Mikrokontroler secara lengkap akan
ditunjukkan oleh Gambar 3.1

Mikrokontroler Penampil
ATmega 32 LCD 16x2

Dlp Switch  m—

Gambar 3.1. Diagram Blok Pengujian IC TTL Berbasis Mikrokontroler

Perancangan Dip Switch 8 Saklar

Dip switch adalah sekelompok dari beberapa saklar yang disatukan,
biasanya dip switch digunakan untuk mengubah cara kerja dari suatu rangkaian dan
dapat juga digunakan untuk menentukan address. Dalam perancangan ini dip

switch sebaga damat tipe IC yang akan di uji. dip switch yang dipaka dalam
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perancangan ini adalah dip switch 8 saklar, yang dikombinasikan 00000000 sampai
11111111, Dip switch dapat dilihat Gambar 3.2.

L

A

ri
kY

8

Gambar 3.2. Dip Switch

Perancangan Regulator Tegangan IC 7805

Listrik yang sering digunanakan dalam kehidupan sehari-hari dengan
tegangan 220 volt, dengan menggunakan Trafo CT (Current Transformer) 1A
sedangkan sumber tegangan mikrokontroler hanya membutuhkan tegangan sebesar
5 Volt. Regulator tegangan dalam perancangan menggunakan IC 7805T yang
menghasilkan tegangan keluaran sebesar 5V dan membutuhkan tegangan masukan
minimum IC 7805 yaitu sebesar 7,3V. Nilai kapasitor C1 dan C2 disesuaikan yaitu
sebesar 470uF/25V, C5 dan C6 disesuaikan yaitu sebesar 100nF. Dengan
menggunakan 2 dioda dengan tipe 1N4002 dan menggunakan 1 Led sebagai
indikator. Rangkaian regulator tegangan dapat dilihat pada Gambar 3.3

7

(!3,(__ R

aizel

¥

Al
H
il
il
Al
H

Gambar 3.3. Rangkaian Regulator Tegangan
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Sistem Minimum Mikrokontroler AtM ega32

Rangkaian sistem minimum berfungs menjalankankan mikrokontroler
AtMega32 yang telah diprogram saat menampilkan IC tersebut masih bekerja
dengan baik atau sudah rusak. Gambar 3.8 subroutine mikrokontroler yang
memperlihatkan Mikrokontroler AtMega32 memproses masukan melalui dip switch
dan hasil pengujian akan ditampil. Mikrokontroler membutuhkan sistem minimum
yang terdiri dari rangkaian eksternal, yaitu resistor pullup, rangkaian osilator, dan
rangkaian reset. Mikrokontroler ATmega32 sudah memiliki rangkaian osilator
interna (On Chip Osilator) yang dapat digunakan sebagai sumber clock bagi CPU.
Untuk dapat menggunakan osilator internal, harus ditambahkan sebuah kristal dan
dua buah kapasitor pada pin XTAL 1 dan pin XTAL 2. Rangkaian osilator pada
perancangan ini menggunakan kristal 20 MHz dan dua buah kapasitor 22 pF,
rangkaian osilator yang ditunjukan seperti Gambar 3.4.

Selainitu, tersediajugafasilitas reset yang bertujuan untuk memaksa proses
kerja pada mikrokontroler diulang dari awal. Bila tombol reset ditekan, maka pin
RESET akan mendapat input logika rendah, sehingga mikrokontroler akan
mengulang proses eksekusi program dari awal. Gambar 3.5 menunjukkan rangkaian
reset untuk AtMega32.

I 1 " =
I 2 )
Gambar 3.4. Rangkaian Oscilator Gambar 3.5. Rangkaian Reset
Tabel 3.1 Penggunaan port-port pada Mikrokontroler

No Nama PORT Keterangan

1 | PORTA.0-PORTA.7 Penampil (LCD 16x2)

2 PORT B.0 - PORT B.7 Dip Switch

3 PORT C.0- PORT C.7 Untuk kaki IC 1-8

4 PORT D.0- PORT D.7 Untuk kaki 1C 9-16
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Port memiliki fungsi masing-masing, port yang digunakan semuanya. Pada
port ¢ digunakan untuk dip switch sebagai masukan user untuk tipe IC yang akan di
cek atau pengujian, memiliki 8 saklar. port a digunakan untuk LCD (Led Circuit
Display) sebagai penampil tipe IC TTL dan kata “Pilih IC”, “Tipe IC”, “BROKEN”
dan “GOOD”. port ¢ sebagai tempat penghubung pin 1 sampai pin 8 yang memiliki
konfugurasi yang berbeda, dan untuk port d sebagai tempat untuk menghubungkan
pin 9 sampa pin 16, yang mempunya konfigurasi yang berbeda pula. Kenapa
menggunakan port ¢ dan port d dikarenakan setiap pin IC TTL memiliki beberapa
jumlah pin yang sama dan ada juga yang berbeda jumlah pinnya, sehingga
menggunakan dua port, port ¢ dan port d untuk meletakan pin-pin tersebut.
Penggunaan port-port pada mikrokontroler dapat dilihat Tabel 3.1.

Secara keseluruhan gambar rangkaian minimum sistem mikrokontroler
AtMega 32 secara lengkap ditunjukkan oleh Gambar 3.6.

LCD 16x2
- transfer data
J dipswitch [0 -
4

s JV & ghalar
GHD Y O g

£
g
o
[+
& & &b

a8
od

keaki IC 9-16

EEEsd s

Gambar 3.6 Rangkaian Sistem Minimum AtMega32
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Perancangan Perangkat L unak

Perangkat lunak diperlukan sebagal protokol antara dip switch dengan
mikrokontroler. Mikrokontroler dalam proses penyimpanan data-data, data-data
yang dimaksud di sini berupatipe IC TTL dan kodetipe IC.

Diagram alir utama ditunjukkan oleh Gambar 3.11. Program utama
menunjukkan proses mikrokontroler secara keseluruhan. Setelah start, program
melakukan inisialisas terhadap port-port mikrokontroler yang digunakan untuk
proses pengendalian aat dan pengiriman data. Jika tidak ada masukan dari dip
switch yang masuk, maka dip switch dapat digunakan untuk mengaktifkan mode

normal.

3.5.1 Program Dip Switch

Jika tidak ada masukan dari user, maka mikrokontroler tidak akan bekerja
Ketika mendapatkan masukan dari user dengan dip switch akan aktifkan, maka
selanjutnya dilakukan pengecekan tipe IC TTL. Jika tipe IC TTL tersebut sesuai
dengan database yang telah di program dalam mikrokontroler, maka mikrokontroler
bekerja sesuai dengan yang diingginkan. Maksud bekerja sesuai dengan keinginan
di sini adalah mikrokontroler sudah bisa mengenali tipe IC TTL yang telah
deprogram, bila terjadi kesalahan dalam pemasukan tipe IC TTL maka
mikrokontroler tidak bekerja user tinggal menekan tombol reset untuk mengulang
penulisan tipe ICTTL.

3.5.2Program LCD

Setelah mendapatkan masukan dari user dengan menggeser tipe IC yang
telah terprogram dalam mikrokontroler menggunakan dip switch, proses
selanjutnya menampilkan hasil. Hasil yang didapatkan adalah apakah IC tersebut
ada dalam program apa sebaliknya. Hasil selanjutnya adalah IC tersebut dalam
keadaan baik atau dalam keadaan rusak. LCD akan menampilkan tulisan ”GOOD**
untuk IC TTL dalam keadaan bak , dan “BROKEN” untuk IC TTL dalam
keadaan rusak. Tampilan awa pada LCD dapat dilihat pada Gambar 3.7 setelah
mendapatkan masukan akan menampilkan tampilan tipe ic yang akan di uji dapat
dilihat pada Gambar 3.8, proses selanjutnya akan menampilkan tampilan input dan
output gerbang logika uji dapat dilihat pada Gambar 3.9, dan hasil akhir pengujian
menampilkan tampilan hasil pengujian gerbang logika dapat dilihat Gambar 3.10.
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Gambar 3.7. Tampilan Awal Pada LCD

Gambar 3.8. Tampilan Tipe IC Yang Akan Di uji

Gambar 3.9. Tampilan Input dan Output Gerbang Logika

Gambar 3.10. Tampilan Hasil Pengujian Gerbang Logika

Program Pengecekan TipelC

Pada perancangan sistem ini, tipe IC yang bisa dikontrol hanyalah dengan
menggunakan masukan dari dip Switch dan masukan sesuai aturan yang ada di
dalam program mikrokontroler. Jadi apabila ada masukan tipe IC yang tidak sesuai
dengan dalam program, maka program yang ada pada mikrokontroler akan
mengabaikan. Jika masukan dip Switch sesuai dengan tipe, maka mikrokontroler
akan bekerja memproses masukan kode tipe ic dan Icd akan menampilkan tipe IC
yang sesuai dengan masukan dari user. Bila sesuai dengan masukan lcd akan
menampilkan tipe ic dan keadaan Baik/good dalam keadaan Rusak/broken.
Subroutine pengujian ic 7408 dapat dilihat pada Gambar 3.12. Subroutine
pengujian ic 7408 berlaku juga untuk pengujian ic tipe 7400, 7402, 7432 dan 7486.
Subroutine pengujian ic tipe 7400 dapat dilihat pada Gambar 3.13, Subroutine
pengujian ic 7402 dapat dilihat pada Gambar 3.14, Subroutine pengujian ic tipe
7432 dapat dilihat pada Gambar 3.15 dan Subroutine pengujian ic 7486 dapat
dilihat pada Gambar 3.16.



Inisialisasi port ¢ & port d
mikrokontroler

r

Tampil pihh IC

Kode tipe IC =0000

Pengujian 1C 7408

Kode tipe 1C =0001

Pengujian 1C 7400

Kode tipe 1C =0010

Pengujian 1C 7432

Kode tipe 1C =0011

Pengujian 1C 7486

Kode tipe 1C =0100

Pengujian 1C 7402

Y

Y

Kode tipe 1C 0101

Pengujian 1C 7404

Y

Kaode tipe 1C <0110

Pengujian 1C 7447

L

Pengujian IC 74138

Kode tipe 1C =1000

Pengujian IC 74148

L ]

Y

Tunda I detik

Gambar 3.11. Diagram Alir Utama
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Nilai benar =1

v
/ Inisialisasi inputl / output /
L]
/ Tampil “pilih 1C™ /
v
Input gerbang =00~
va
(@
tidak
Milai benar =0
v

[nput gerbang ="01"

ya

"

tictak

Milai henar = 0
v

[nput gerbang ="10"

e e
tidak
Nilai benar=10

v

[nput gerbang ="11"

Gierbang “Hroken™

4

Milai benar = nilai benar sebelumnya + |

Milai benar = nilai benar sebelumnya + 1

Milai benar = nilai benar sehbelumnya + |

Gerbang “Good™

h

( Return )

Gambar 3.12. Subroutine Pengujian 7408

31



Start )
¥

/ Inisialisasi inpul / output

/

L]

/ Tampil *pilih 1C™ /

v

Input gerbang =00

Nilai benar =0

v

Input perbang ="01"

Nilai benar = 1

{ Nilai benar = nilai benar sebelumnya + |

Nilai benar = nilai benar sebelumnya + 1

Nilai benar = nilai benar sebelunnya + |

Cierhang “Broken™

.

Gerbang “Good”

4

| Feturn

Gambar 3.13. Subroutine Pengujian 7400
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v

/ Inisialisasi input / ourput /

¥

/ Tampil “pilih 1C™ /

v

Input gerbang =00

ya
utput “1" %

tidak
Nilai benar =10

v

Nilai benar = 1

[nput perbang ="01"

et

tidak
Milai benar = 0

v

Nilai benar = nilai benar sebelumnya - |

[tput gerbang ="10"

tidak

Nilai benar =10

v

Nilai benar = nilai benar sebelumnya + 1

[nput gerbang ="11"

Milai benar = nilai benar sebelumnya + |

Gerbang “Hroken™

.

Gerbang “Good”

4

( Feturn )

Gambar 3.14. Subroutine Pengujian 7402
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v

/ Inisialisasi input / output

/

¥

/ Tampil “pilib 1C* /

¥

Input gerbang =00

Milai benar= 0
v

[nput gerbang ="01"

Milai benar = 0

v

[tiput gerbang ="10"

§

tidak

Nilai benar=
*

[nput gerbang ="11"

{ Milai benar = nilai benar sebelumnya + |

Nilai benar = nilai benar sebelumnya + 1

Milai benar = nilai benar sehelumnya + |

Nilai benar =

Cierbang “HBroken™

.

Gerbang “Good™

k4

( Return )

Gambar 3.15. Subroutine Pengujian 7432
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v
/ Inisialisasi input / output /

¥

/ Tampil “pilih 1C* /
¥

Input gerbang ="00"

Nilai benar =10

v

[nput gerbang ="01"

ya
@ Milai benar = nilai benar sebelumnya = |

tidak
MNilai benar = )

v

[tput gerbang ="10"

ya Milai benar = nilan benar sebelumnya = 1

tidak

Nilai benar =0
v

Iiputl gerbang ="11"

Milai benar = nilai benar sebelumnya + |

Gerbang “Good”

Gerbang “Hroken™

¥

( Return )

Gambar 3.16. Subroutine Pengujian 7486
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BAB IV

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil pengamatan pengujian IC tester berbasis
mikrokontroler. Data yang dari sesuai perintah masukan dengan dip switch terhadap
mikrokontroler ATMEGA 32 dan penampil LCD 16x2.

4.1 Hasll Implementas Alat

Perangkat pengujian IC TTL mengunakan mikrokontroler ATMEGA 32, dip switch dan
rangkaian regulator. Hasil implementasi pengujian ic ttl berbasis mikrokontroler dapat dilihat
pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Hasil Implementasi Pengujian |C TTL Berbasis Mikrokontroler

Sistem ini bekerja sesuai dengan perintah masukan dari dip switch yang diberikan user,
user memberikan masukan berupa kode yang telah terdapat dalam database mikrokontroler.
Setelah mendapat masukan dari dip switch mikrokontroler akan memperoses dan 1C mana yang
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akan di uji atau terpanggil sesuai dengan masukan. Memberikan kode tipe IC bertujuan untuk
membedakan tipe | C yang berada dalam datasheet mikrokontroler.

4.1.1 Pengujian Masukan Keypad 4x4

Pengujian IC TTL berbasis mikrokontroler tidak menggunakan keypad 4x4 sesuai dengan
perancangan awal, hasil implementasi keypad 4x4 bisa dilihat Tabel 4.2. Dalam perancangan ini
menggantinya dengan dip switch Gambar 4.2 yang memiliki cara kerja seperti saklar.

Gambar 4.2 Dip Switch
Dalam pengujian ini mengunakan dip switch, logika yang dipakai adalah logika tinggi

atau High 1 dan untuk logika rendah low 0. Pengujian menggunakan kode tipe IC 0000 sampai
1111, logika kode tipe IC mewakili tipe IC yang akan dipilih dan diuji. Kode tipe ic dan tipeic
dapat dilihat Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kode TipeIC dan Tipe IC

No Kode TipelC TipelC
1 0000 7408
2 0001 7400
3 0010 7432
4 0011 7486
S 0100 7402
6 0101 7404
7 0110 1447
8 0111 74138
9 1000 74148
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Tabel 4.2 Hasll Implementasi Keypad 4x4

No Angka Keypad Implementasi Keypad
1 0 B
2 1 1
3 2 4
4 3 7
5 4 2
6 5 5
7 6 8
8 7 3
9 8 6

10 9 9

11 Can A

12 Ent C

13 Cor *

14 Men 0

15 T #

16 l D

4.2 Pengujian IC
Pengujian IC ini berguna mengecek kebenaran gerbang logika yang terdapat dalam IC

tersebut. Cara mengecek gerbang logika dengan memberi masukan dengan kodetipeic.

4.2.1 Hasll Penampil Pengujian IC Tipe 7408

Tipe IC 7408 memiliki gerbang logika AND, yang terdiri dari 4 gerbang logika AND.
Pengujian yang dilakukan dengan menyamakan tabel kebenaran dari gerbang AND. Kode untuk
Tipe IC 7408 adalah “0000” , masukan diberikan melalui saklar dip swicth angka 1 ¢/d 4.
Sebelum diimplementasikan kehardware, pengujian dilakukan dengan software terlebih dahulu
agar mengetahui hasil atau program yang dibuat berjalan dan sesuai. Hasil software berhasil
berjalan sesuai dengan masukan “0000”, pengujian yang dilakukan belum menggunakan IC 7408
maka tampilan awal (a). Setelah diberikan masukan kode tipe ic “0000” maka LCD
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menampilkan tipe ic (b). Pengujian dengan logika “00” (c), Pengujian dengan logika “01” (d),
Pengujian dengan logika “10” () dan Pengujian dengan logika “11” (f). Hasil pengujian belum
dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (g), Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil
yang dididapatkan broken (h), Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan
broken (i), dapat dilihat pada Gambar 4.3. Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang
dididapatkan broken (j) hasil yang didapatkan belum berhasil dikarenakan ic belum didiberikan,

disoftware tidak menyediakan aplikasinya hanya bisa menampilkan dan memberikan masukan

dengan keypad sgja.

(b)

(d)

(e Q)

(9) (h)
(i) ()

Gambar 4.3 Hasil Penampil LCD pengujian IC dengan tipe 7408 dengan software (a) tampilan
awal, (b) LCD menampilkan tipe ic, (c) Pengujian dengan logika 00, (d) . Pengujian
dengan logika 01, (e) . Pengujian dengan logika 10, (f) . Pengujian dengan logika 11, (g)
Hasil pengujian G1, (h) Hasil pengujian G2 (i) Hasil pengujian G3 (j) Hasil pengujian G4
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Setelah diimplementasikan dalam software, sekarang pengujian dilakukan dengan
hardware apa hasil pengujian sama dengan hasil pengujian dengan menggunakan software.
Masukan diberikan dengan dip switch 8 saklar dengan masukan kode tipe ic “0000”pengujian
yang dilakukan belum menggunakan IC 7408 maka tampilan awa (a). Setelah diberikan
masukan kode tipe ic “0000” maka LCD menampilkan tipe ic (b). Pengujian dengan logika “00”
(¢), Pengujian dengan logika “01” (d), Pengujian dengan logika “10” (e) dan Pengujian dengan
logika “11” (f). Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (g), Hasil
pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (h), Hasil pengujian belum
dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (i), dapat dilihat pada Gambar 4.4. Hasil
pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (j) hasil yang didapatkan berhasil
dikarenakan ic sudah diberikan.

(€Y (b)

(9) (h)

Gambar 4.4 Hasil Penampil LCD pengujian IC dengan tipe 7408 dengan hardware (@) tampilan
awal, (b) LCD menampilkan tipe ic, (c) . Pengujian dengan logika “00”, (d) . Pengujian
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dengan logika “01”, (e) . Pengujian dengan logika “10”, (f) . Pengujian dengan logika
“11”, (g) Hasil pengujian G1, (h) Hasil pengujian G2 (i) Hasil pengujian G3 (j) Hasil
pengujian G4

Program untuk mengecek masukan dengan dip switch dan menampilkan tipe IC yang
sesuai dengan masukan. Contoh list tampilan awal LCD dengan memberikan masukan dengan
dip switch dapat dilihat Tabel 4.3. Program pengecekan ic dengan logika “00”, “01”, “10”, dan
“11”, bila setiap pengecekan gerbang benar maka diberikan nilai “1”. Contoh list program
pengecekan tabel kebenaran dapat dilihat pada Tabel 4.4 Hasil pengujian ic, akan menampilkan
““good” bila pengecekan ic sesuai dengan tabel kebenaran akan diberikan nilai “4” dan tidak
sesuai dengan tabel kebenaran akan menampilan ““broken” akan memberikan nilai “0”. Contoh
hasil pengujian ic dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.3. List Tampilan Awal LCD dengan Memberikan Masukan dengan Dip Switch

List Pogram Keterangan

Jenis= Pinb
Sect Case Jenis Tampilan awal program akan
Case &B0000 : menampilkan “pilih_IC” menunggun
Waitms 500 selama 1 second tahap selanjutnya
Gosub 7408 memberikan Masukan yang

Case Else: Gosub Pilih_ic diberikan berada pada port b dengan

Pilih_ic: dip switch, kode tipe yang

Cls dimasukan “0000”. Setelah

Locatel,1: Lcd "pilih IC= | menunggu selama 500 mili second

akan menampilkan tipe ic 7408 yang
Wait 1 sesuai dengan masukan

Return
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Tabel 4.4. List Program Pengecekan Tabel Kebenaran

List Pogram

K eterangan

Portd.1=0: Portd.2=0: G1= Pind.3

IfG1l=0Then: Pgl=1:Else: Pgl=0: End
If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan
logika “00” untuk pengecekan gerbang 1
Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah
diberikan nilai O

Portd.1=0: Portd.2=1: G1 = Pind.3

IfG1=0Then: Pgl=Pgl+ 1:Else: Pgl=
Pgl: End If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan
logika “01” untuk pengecekan gerbang 1
Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah

diberikan nilai O

Portd.1=1: Portd.2=0: G1= Pind.3

IfG1=0Then: Pgl=Pgl+ 1:Else: Pgl=
Pgl: End If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan
logika “10” untuk pengecekan gerbang 1
Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah

diberikan nilai O

Portd.1=1: Portd.2=1: G1= Pind.3

IfGl=1Then: Pgl=Pgl+ 1: Else: Pgl =
Pgl: End If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan
logika “11” untuk pengecekan gerbang 1
Bilabenar diberikan nilai 1, kalau salah

diberikan nilai O

Tabel 4.5 Hasil Pengujian IC

List Pogram K eterangan
If Pgl =4 Then Hasil yang akan ditampilkan bila
Locatel,2:Lcd" G1good"” pengujian gerbang logika 00, 01, 10 dan
Else 11 hasilnya “4” setelah penjumlahan 1
Locatel,?2: Lcd " G1 broken” setiap logika kalau pengujian benar. Bila
End If hasilnya4 LCD akan menampilkan
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Tabel 4.5 (Lanjutan) Hasil Pengujian IC

Wait 1 ”GOOD” yang mempunyai arti
pengujian ic berhasil atau ic tidak rusak.
BilaLCD menampilkan “BROKEN”
diberikan nilai “0” apabila saat pengujian
hasil tidak sesuai dengan tabel kebenaran

Hasil pengujian IC tipe 7408 sudah dikatakan “ BERHASIL” dikarenakan setelah melakukan 4
pengujian gerbang logika hasiinya “GOOD” jadi IC tersebut tidak rusak dan sesuai dengan tabel
kebenaran AND.

4.2.2 Hasil Penampil Pengujian IC Tipe 7400

Tipe IC 7400 memiliki gerbang logika NAND, yang terdiri dari 4 gerbang logika NAND.
Pengujian yang dilakukan dengan menyamakan tabel kebenaran dari gerbang NAND. Kode
untuk Tipe IC 7400 adalah *“0001” , masukan diberikan melalui saklar dip swicth angka 1 5/d 4.
Sebelum diimplementasikan kehardware, pengujian dilakukan dengan software terlebih dahulu
agar mengetahui hasil atau program yang dibuat berjalan dan sesuai. Hasil software berhasil
berjalan sesuai dengan masukan “0001”, pengujian yang dilakukan belum menggunakan 1C 7400
maka tampilan awal (a). Setelah diberikan masukan kode tipe ic *“0001” maka LCD
menampilkan tipe ic (b). Pengujian dengan logika 00 (c), Pengujian dengan logika O1 (d),
Pengujian dengan logika 10 () dan Pengujian dengan logika 11 (f). Hasil pengujian belum
dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (g), Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil
yang dididapatkan broken (h), Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan
broken (i), dapat dilihat pada Gambar 4.4. Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang
dididapatkan broken (j) hasil yang didapatkan belum berhasil dikarenakan ic belum didiberikan,
disoftware tidak menyediakan aplikasinya hanya bisa menampilkan dan memberikan masukan

dengan keypad sgja.
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Gambar 4.5 Hasil Penampil LCD pengujian IC dengan tipe 7400 dengan software (a) tampilan
awal, (b) LCD menampilkan tipe ic, (c) . Pengujian dengan logika 00, (d) . Pengujian
dengan logika 01, (e) . Pengujian dengan logika 10, (f) . Pengujian dengan logika 11, (g)
Hasil pengujian G1, (h) Hasil pengujian G2 (i) Hasil pengujian G3 (j) Hasil pengujian G4

Setelah diimplementasikan dalam software, sekarang pengujian dilakukan dengan
hardware apa hasil pengujian sama dengan hasil pengujian dengan menggunakan software.
Masukan diberikan dengan dip switch 8 saklar dengan masukan kode tipe ic “0001”pengujian
yang dilakukan belum menggunakan IC 7400 maka tampilan awal (a). Setelah diberikan
masukan kode tipe ic “0001” maka LCD menampilkan tipe ic (b). Pengujian dengan logika “00”
(¢), Pengujian dengan logika “01” (d), Pengujian dengan logika “10” (e) dan Pengujian dengan
logika “11” (f). Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (g), Hasil
pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (h), Hasil pengujian belum
dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (i), dapat dilihat pada Gambar 4.6. Hasll
pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (j) hasil yang didapatkan berhasil
dikarenakan ic sudah diberikan.
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(€) (f)

Gambar 4.6 Hasil Penampil LCD pengujian IC dengan tipe 7400 dengan hardware (@) tampilan
awal, (b) LCD menampilkan tipe ic, (c) . Pengujian dengan logika 00, (d) . Pengujian
dengan logika 01, (e) . Pengujian dengan logika 10, (f) . Pengujian dengan logika 11, (g)
Hasil pengujian G1, (h) Hasil pengujian G2 (i) Hasil pengujian G3 (j) Hasil pengujian G4

Program untuk mengecek masukan dengan dip switch dan menampilkan tipe IC yang
sesuai dengan masukan. Contoh list tampilan awal LCD dengan memberikan masukan dengan
dip switch dapat dilihat Tabel 4.6. Program pengecekan ic dengan logika “00”, “01”, “10”, dan
“11”, bila setiap pengecekan gerbang benar maka diberikan nilai “1”. Contoh list program
pengecekan tabel kebenaran dapat dilihat pada Tabel 4.7 Hasil pengujian ic, akan menampilkan
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““good” bila pengecekan ic sesuai dengan tabel kebenaran akan diberikan nilai “4” dan tidak

sesuai dengan tabel kebenaran akan menampilan “broken’ akan memberikan nilai “0”. Contoh

hasil pengujian ic dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.6 List Tampilan Awal LCD dengan Memberikan Masukan dengan Dip Switch

Return

List Pogram Keterangan
Jenis= Pinb
Select Case Jenis Tampilan awal program akan
Case &B0001 : menampilkan “pilih_IC” menunggun
Waitms 500 selama 1 second tahap selanjutnya
Gosub 7400 memberikan Masukan yang

Case Else: Gosub Pilih_ic diberikan berada pada port b dengan
Pilih_ic: dip switch, kode tipe yang

Cls dimasukan “0001”. Setelah
Locatel,1: Lcd"pilihIC= | menunggu selama 500 mili second
akan menampilkan tipe ic 7400 yang

Wait 1 sesuai dengan masukan

Tabel 4.7. List Program Pengecekan Tabel Kebenaran

List Pogram

Keterangan

Portd.1=0: Portd.2=0: G1= Pind.3

IfGl=1Then: Pgl=1:Else: Pgl=0: End
If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan

logika “00” untuk pengecekan gerbang 1

Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah

diberikan nilai O

Portd.1=0: Portd.2=1: G1= Pind.3

IfGl=1Then: Pgl=Pgl+ 1: Else: Pgl =
Pgl: End If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan

logika “01” untuk pengecekan gerbang 1

Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah
diberikan nilai O
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Tabel 4.7. (Lanjutan) List Program Pengecekan Tabel Kebenaran
Portd.1=1: Portd.2=0: G1= Pind.3 Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan

logika “10” untuk pengecekan gerbang 1
IfGl=1Then: Pgl=Pgl+ 1:Else: Pgl= | Bilabenar diberikan nilai 1, kalau salah
Pgl: End If diberikan nilai O
Portd.1=1: Portd.2=1: G1= Pind.3 Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan

logika “11” untuk pengecekan gerbang 1
IfG1l=0Then: Pgl=Pgl+ 1: Else: Pgl= | Bilabenar diberikan nilai 1, kalau salah
Pgl: End If diberikan nilai O

Tabel 4.8 Hasil Pengujian IC

List Pogram K eterangan
Hasil yang akan ditampilkan bila pengujian gerbang
If Pgl =4 Then logika 00, 01, 10 dan 11 hasilnya “4” setelah
Locatel,2:Lcd" G1good ™ penjumlahan 1 setiap logika kalau pengujian benar.
Else Bilahasiinya4 LCD akan menampilkan ”GOOD”,
Locatel,?2: Lcd" G1 broken" yang mempunyai arti pe tidak rusak. BilaLCD
End If menampilkan “BROKEN”” diberikan nilai “0”
Wait 1 apabila saat pengujian hasil tidak sesuai dengan
tabel kebenaran ngujian ic berhasil atau ic

Hasil pengujian IC tipe 7408 sudah dikatakan “ BERHASIL” dikarenakan setelah melakukan 4
pengujian gerbang logika hasilnya “GOOD” jadi IC tersebut tidak rusak dan sesuai dengan tabel
kebenaran NAND.

4.2.3 Hasil Penampil Pengujian IC Tipe 7432

Tipe IC 7432 memiliki gerbang logika OR, yang terdiri dari 4 gerbang logika OR.
Pengujian yang dilakukan dengan menyamakan tabel kebenaran dari gerbang OR. Kode untuk
Tipe IC 7432 adalah “0010” , masukan diberikan melalui saklar dip swicth angka 1 s/d 4.
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Sebelum diimplementasikan kehardware, pengujian dilakukan dengan software terlebih dahulu
agar mengetahui hasil atau program yang dibuat berjalan dan sesuai. Hasil software berhasil
berjalan sesuai dengan masukan “0010”, pengujian yang dilakukan belum menggunakan I1C 7432
maka tampilan awal (a). Setelah diberikan masukan kode tipe ic “0010” maka LCD
menampilkan tipe ic (b). Pengujian dengan logika “00” (c), Pengujian dengan logika “01” (d),
Pengujian dengan logika “10” (e) dan Pengujian dengan logika “11” (f). Hasil pengujian belum
dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (g), Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil
yang dididapatkan broken (h), Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan
broken (i), dapat dilihat pada Gambar 4.7. Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang
dididapatkan broken (j) hasil yang didapatkan belum berhasil dikarenakan ic belum didiberikan,
disoftware tidak menyediakan aplikasinya hanya bisa menampilkan dan memberikan masukan

dengan keypad sgja.

(@ (b)

(c) (d)

Gambar 4.7 Hasil Penampil LCD pengujian IC dengan tipe 7432 dengan software (a) tampilan
awal, (b) LCD menampilkan tipeic, (c) . Pengujian dengan logika ‘00", (d) . Pengujian
dengan logika “01”, (e) . Pengujian dengan logika “10”, (f) . Pengujian dengan logika
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“11”, (g) Hasil pengujian G1, (h) Hasil pengujian G2 (i) Hasil pengujian G3 (j) Hasil
pengujian G4.

Setelah diimplementasikan dalam software, sekarang pengujian dilakukan dengan
hardware apa hasil pengujian sama dengan hasil pengujian dengan menggunakan software.
Masukan diberikan dengan dip switch 8 saklar dengan masukan kode tipe ic “0010”pengujian
yang dilakukan belum menggunakan IC 7432 maka tampilan awal (a). Setelah diberikan
masukan kode tipe ic “0010” maka LCD menampilkan tipe ic (b). Pengujian dengan logika “00”
(c), Pengujian dengan logika “01” (d), Pengujian dengan logika “10” (e) dan Pengujian dengan
logika “11” (f). Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (g), Hasll
pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (h), Hasil pengujian belum
dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (i), dapat dilihat pada Gambar 4.8. Hasll
pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (j) hasil yang didapatkan berhasil
dikarenakan ic sudah diberikan.

@ (b)

(9) (h)
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Gambar 4.8 Hasil Penampil LCD pengujian IC dengan tipe 7432 dengan hardware (@) tampilan
awal, (b) LCD menampilkan tipe ic, (c) . Pengujian dengan logika 00, (d) . Pengujian
dengan logika 01, (e) . Pengujian dengan logika 10, (f) . Pengujian dengan logika 11, (g)
Hasil pengujian G1, (h) Hasil pengujian G2 (i) Hasil pengujian G3 (j) Hasil pengujian G4

Program untuk mengecek masukan dengan dip switch dan menampilkan tipe IC yang
sesuai dengan masukan. Contoh list tampilan awal LCD dengan memberikan masukan dengan
dip switch dapat dilihat Tabel 4.9. Program pengecekan ic dengan logika “00”, “01”, “10”, dan
“11”, bila setiap pengecekan gerbang benar maka diberikan nilai “1”. Contoh list program
pengecekan tabel kebenaran dapat dilihat pada Tabel 4.10. Hasil pengujian ic, akan
menampilkan “good” bila pengecekan ic sesuai dengan tabel kebenaran akan diberikan nilai “4”
dan tidak sesuai dengan tabel kebenaran akan menampilan ““broken’ akan memberikan nilai “0”.
Contoh hasil pengujian ic dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.9 List Tampilan Awal LCD dengan Memberikan Masukan dengan Dip Switch

List Pogram Keterangan
Jenis= Pinb Tampilan awal program akan
Select Case Jenis menampilkan “pilih_IC”
Case &B0010 : menunggun selama 1 second tahap
Waitms 500 selanjutnya memberikan Masukan
Gosub 7432 yang diberikan berada pada port b
CaseElse: Gosub Pilih_ic dengan dip switch, kode tipe yang
Pilih_ic: dimasukan “0010”. Setelah
Cls menunggu selama 500 mili second
Locatel,1: Lcd "pilin IC=" | akan menampilkan tipeic 7432
Wait 1 yang sesuai dengan masukan
Return
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Tabel 4.10. List Program Pengecekan Tabel Kebenaran

List Pogram

K eterangan

Portd.1=0: Portd.2=0: G1= Pind.3

IfG1l=0Then: Pgl=1:Else: Pgl=0:End
If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan
logika “00” untuk pengecekan gerbang 1
Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah
diberikan nilai O

Portd.1=0: Portd.2=1: G1= Pind.3

IfGl=1Then: Pgl=Pgl+ 1: Else: Pgl =
Pgl: End If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan
logika “01” untuk pengecekan gerbang 1
Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah
diberikan nilai 0

Portd.1=1: Portd.2=0: G1= Pind.3

IfGl=1Then: Pgl=Pgl+ 1:Else: Pgl=
Pgl: End If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan
logika “10” untuk pengecekan gerbang 1
Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah

diberikan nilai O

Portd.1=1: Portd.2=1: G1= Pind.3

IfGl= 1Then: Pgl=Pgl+ 1: Else: Pgl =
Pgl: End If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan
logika “11” untuk pengecekan gerbang 1
Bilabenar diberikan nilai 1, kalau salah

diberikan nilai O

Tabel 4.11. Hasil Pengujian IC

List Pogram Keterangan
Hasil yang akan ditampilkan bila pengujian gerbang
If Pgl =4 Then logika 00, 01, 10 dan 11 hasilnya “4” setelah
Locatel,?2:Lcd" G1good ™ penjumlahan 1 setiap logika kalau pengujian benar.

Else
Locatel,2: Lcd" G1 broken"

Bilahasiinya4 LCD akan menampilkan ”GOOD”’,

yang mempunyai arti pengujian ic berhasil atau ic
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Tabel 4.11. (Lanjutan) Hasil Pengujian IC

End If tidak rusak. Bila LCD menampilkan “BROKEN”
Wait 1 diberikan nilai “0” apabila saat pengujian hasil
tidak sesuai dengan tabel kebenaran

Hasil pengujian IC tipe 7432 sudah dikatakan “ BERHASIL” dikarenakan setelah melakukan 4
pengujian gerbang logika hasilnya “GOOD” jadi IC tersebut tidak rusak dan sesuai dengan tabel
kebenaran OR.

4.2.4 Hasll Penampil Pengujian IC Tipe 7486

Tipe IC 7486 memiliki gerbang logika XOR, yang terdiri dari 4 gerbang logika XOR.
Pengujian yang dilakukan dengan menyamakan tabel kebenaran dari gerbang XOR. Kode untuk
Tipe IC 7486 adalah “0011” , masukan diberikan melalui saklar dip swicth angka 1 g/d 4.
Sebelum diimplementasikan kehardware, pengujian dilakukan dengan software terlebih dahulu
agar mengetahui hasil atau program yang dibuat berjalan dan sesuai. Hasil software berhasil
berjalan sesuai dengan masukan “0011”, pengujian yang dilakukan belum menggunakan IC 7486
maka tampilan awal (a). Setelah diberikan masukan kode tipe ic “0011” maka LCD
menampilkan tipe ic (b). Pengujian dengan logika “00” (c), Pengujian dengan logika “01” (d),
Pengujian dengan logika “10” (e) dan Pengujian dengan logika “11” (f). Hasil pengujian belum
dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (g), Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil
yang dididapatkan broken (h), Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan
broken (i), dapat dilihat pada Gambar 4.3. Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang
dididapatkan broken (j) hasil yang didapatkan belum berhasil dikarenakan ic belum didiberikan,
disoftware tidak menyediakan aplikasinya hanya bisa menampilkan dan memberikan masukan

dengan keypad sgja.
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Gambar 4.9 Hasil Penampil LCD pengujian IC dengan tipe 7486 dengan software (a) tampilan
awal, (b) LCD menampilkan tipeic, (c) . Pengujian dengan logika ‘00, (d) . Pengujian
dengan logika “01”, (e) . Pengujian dengan logika “10”, (f) . Pengujian dengan logika
“11”, (g) Hasil pengujian G1, (h) Hasil pengujian G2 (i) Hasil pengujian G3 (j) Hasll
pengujian G4

Setelah diimplementasikan dalam software, sekarang pengujian dilakukan dengan
hardware apa hasil pengujian sama dengan hasil pengujian dengan menggunakan software.
Masukan diberikan dengan dip switch 8 saklar dengan masukan kode tipe ic “0011”pengujian
yang dilakukan belum menggunakan IC 7486 maka tampilan awa (a@). Setelah diberikan
masukan kode tipe ic “0011” maka LCD menampilkan tipe ic (b). Pengujian dengan logika “00”
(c), Pengujian dengan logika “01” (d), Pengujian dengan logika “10” (e) dan Pengujian dengan
logika “11” (f). Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (g), Hasll
pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (h), Hasil pengujian belum
dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (i), dapat dilihat pada Gambar 4.8. Hasil
pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (j) hasil yang didapatkan berhasil
dikarenakan ic sudah diberikan.

(b)
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(9) (h)

Gambar 4.10 Hasil Penampil LCD pengujian IC dengan tipe 7486 dengan hardware (a) tampilan
awal, (b) LCD menampilkan tipe ic, (c) . Pengujian dengan logika 00, (d) . Pengujian
dengan logika 01, (e) . Pengujian dengan logika 10, (f) . Pengujian dengan logika 11, (g)
Hasil pengujian G1, (h) Hasil pengujian G2 (i) Hasil pengujian G3 (j) Hasil pengujian G4

Program untuk mengecek masukan dengan dip switch dan menampilkan tipe IC yang
sesuai dengan masukan. Contoh list tampilan awal LCD dengan memberikan masukan dengan
dip switch dapat dilihat Tabel 4.12. Program pengecekan ic dengan logika 00, 01, 10, dan 11,
bila setiap pengecekan gerbang benar maka diberikan nilai “1”. Contoh list program pengecekan
tabel kebenaran dapat dilihat pada Tabel 4.13. Hasil pengujian ic, akan menampilkan “good”
bila pengecekan ic sesuai dengan tabel kebenaran akan diberikan nilai “4” dan tidak sesuai
dengan tabel kebenaran akan menampilan ““broken” akan memberikan nilai “0”. Contoh hasil
pengujian ic dapat dilihat pada Tabel 4.14.



Tabel 4.12 List Tampilan Awal LCD dengan Memberikan Masukan dengan Dip Switch

Wait 1
Return

List Pogram Keterangan

Jenis= Pinb Tampilan awal program akan
Select Case Jenis menampilkan “pilih_IC” menunggun
Case &B0011 : selama 1 second tahap selanjutnya
Waitms 500 memberikan Masukan yang
Gosub 7486 diberikan berada pada port b dengan

Case Else: Gosub Pilih_ic dip switch, kode tipe yang

Pilih_ic: dimasukan “0011”. Setelah

Cls menunggu selama 500 mili second

Locatel,1: Lcd "pilin IC= | akan menampilkan tipeic 7486 yang

sesuai dengan masukan

Tabel 4.13. List Program Pengecekan Tabel Kebenaran
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List Pogram

K eterangan

Portd.1=0: Portd.2=0: G1= Pind.3

IfG1l=0Then: Pgl=1:Else: Pgl=0: End
If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan

logika “00” untuk pengecekan gerbang 1

Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah

diberikan nilai O

Portd.1=0: Portd.2=1: G1= Pind.3

IfGl=1Then: Pgl=Pgl+ 1: Else: Pgl =
Pgl: End If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan

logika “01” untuk pengecekan gerbang 1

Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah

diberikan nilai O
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Tabel 4.13. (Lanjutan) List Program Pengecekan Tabel Kebenaran

Portd.1=1: Portd.2=0: G1= Pind.3

IfGl=1Then: Pgl=Pgl+ 1:Else: Pgl=
Pgl: End If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan
logika “10” untuk pengecekan gerbang 1
Bilabenar diberikan nilai 1, kalau salah
diberikan nilai O

Portd.1=1: Portd.2=1: G1= Pind.3

IfG1l=0Then: Pgl=Pgl+ 1: Else: Pgl =
Pgl: End If

Port d.1 dan port d.2 sebagai input data
dan port d.3 sebagai output dengan
logika “11” untuk pengecekan gerbang 1
Bilabenar diberikan nilai 1, kalau salah
diberikan nilai O

Tabel 4.14 Hasil Pengujian IC

List Pogram K eterangan

Hasil yang akan ditampilkan bila pengujian gerbang
If Pgl =4 Then logika 00, 01, 10 dan 11 hasilnya “4” setelah
Locatel,2:Lcd" G1good ™ penjumlahan 1 setiap logika kalau pengujian benar.
Else Bilahasiinya4 LCD akan menampilkan ”GOOD”,
Locatel,2:Lcd" G1 broken * yang mempunyai arti pengujian ic berhasil atau ic
End If tidak rusak. Bila LCD menampilkan “BROKEN”
Wait 1 diberikan nilai “0” apabila saat pengujian hasil

tidak sesuai dengan tabel kebenaran

Hasil pengujian IC tipe 7486 sudah dikatakan “ BERHASIL” dikarenakan setelah melakukan 4
pengujian gerbang logika hasilnya “GOOD” jadi IC tersebut tidak rusak dan sesuai dengan tabel

kebenaran XOR.

4.2.5 Hasil Penampil Pengujian IC Tipe 7402

Tipe IC 7402 memiliki gerbang logika NOR, yang terdiri dari 4 gerbang logika NOR.

Pengujian yang dilakukan dengan menyamakan tabel kebenaran dari gerbang NOR. Kode untuk
Tipe IC 7402 adalah *0100”, masukan diberikan melalui saklar dip swicth angka 1 g/d 4.
Sebelum diimplementasikan kehardware, pengujian dilakukan dengan software terlebih dahulu
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agar mengetahui hasil atau program yang dibuat berjalan dan sesuai. Hasil software berhasil
berjalan sesuai dengan masukan “0100”, pengujian yang dilakukan belum menggunakan I1C 7402
maka tampilan awal (a). Setelah diberikan masukan kode tipe ic *“0100” maka LCD
menampilkan tipe ic (b). Pengujian dengan logika “00” (c), Pengujian dengan logika “01” (d),
Pengujian dengan logika “10” (e) dan Pengujian dengan logika “11” (f). Hasil pengujian belum
dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (g), Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil
yang dididapatkan broken (h), Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan
broken (i), dapat dilihat pada Gambar 4.11. Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang
dididapatkan broken (j) hasil yang didapatkan belum berhasil dikarenakan ic belum didiberikan,
disoftware tidak menyediakan aplikasinya hanya bisa menampilkan dan memberikan masukan

dengan keypad sgja.

(@ (b)

(© (d)

Gambar 4.11 Hasil Penampil LCD pengujian IC dengan tipe 7402 dengan software (@) tampilan
awal, (b) LCD menampilkan tipe ic, (c) . Pengujian dengan logika 00, (d) . Pengujian
dengan logika 01, (e) . Pengujian dengan logika 10, (f) . Pengujian dengan logika 11, (g)
Hasil pengujian G1, (h) Hasil pengujian G2 (i) Hasil pengujian G3 (j) Hasil pengujian G4
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Setelah diimplementasikan dalam software, sekarang pengujian dilakukan dengan
hardware apa hasil pengujian sama dengan hasil pengujian dengan menggunakan software.
Masukan diberikan dengan dip switch 8 saklar dengan masukan kode tipe ic “0011”pengujian
yang dilakukan belum menggunakan IC 7402 maka tampilan awa (a). Setelah diberikan
masukan kode tipe ic “0100” maka LCD menampilkan tipe ic (b). Pengujian dengan logika “00”
(c), Pengujian dengan logika “01” (d), Pengujian dengan logika “10” (e) dan Pengujian dengan
logika “11” (f). Hasil pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (g), Hasll
pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (h), Hasil pengujian belum
dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (i), dapat dilihat pada Gambar 4.12. Hasil
pengujian belum dimasukan ic, hasil yang dididapatkan broken (j) hasil yang didapatkan berhasil
dikarenakan ic sudah diberikan.

(i) ()
Gambar 4.12 Hasil Penampil LCD pengujian IC dengan tipe 7402 dengan hardware (a) tampilan

awal, (b) LCD menampilkan tipe ic, (c) . Pengujian dengan logika 00, (d) . Pengujian
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dengan logika 01, (e) . Pengujian dengan logika 10, (f) . Pengujian dengan logika 11, (g)
Hasil pengujian G1, (h) Hasil pengujian G2 (i) Hasil pengujian G3 (j) Hasil pengujian G4

Program untuk mengecek masukan dengan dip switch dan menampilkan tipe IC yang
sesuai dengan masukan. Contoh list tampilan awal LCD dengan memberikan masukan dengan
dip switch dapat dilihat Tabel 4.15. Program pengecekan ic dengan logika 00, 01, 10, dan 11,
bila setiap pengecekan gerbang benar maka diberikan nilai “1”. Contoh list program pengecekan
tabel kebenaran dapat dilihat pada Tabel 4.16. Hasil pengujian ic, akan menampilkan ““good”
bila pengecekan ic sesuai dengan tabel kebenaran akan diberikan nilai “4” dan tidak sesuali
dengan tabel kebenaran akan menampilan ““broken” akan memberikan nilai “0”. Contoh hasil
pengujian ic dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.15 List Tampilan Awal LCD dengan Memberikan Masukan dengan Dip Switch

List Pogram K eterangan
Jenis= Pinb
Sect Case Jenis Tampilan awal program akan
Case &B0100 : menampilkan “pilih_IC” menunggun
Waitms 500 selama 1 second tahap selanjutnya
Gosub 7402 memberikan Masukan yang

Case Else: Gosub Pilih_ic diberikan berada pada port b dengan
Pilih_ic: dip switch, kode tipe yang

Cls dimasukan “0100”. Setelah
Locatel,1: Lcd "pilin IC= | menunggu selama 500 mili second
akan menampilkan tipe ic 7402 yang
Wait 1 sesuai dengan masukan

Return
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Tabel 4.16. List Program Pengecekan Tabel Kebenaran

List Pogram

K eterangan

Portd.2=0: Portd.3=0: G1= Pind.1

IfGl=1Then: Pgl=1:Else: Pgl=0:End
If

Port d.2 dan port d.3 sebagai input data
dan port d.1 sebagai output dengan
logika “00” untuk pengecekan gerbang 1
Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah
diberikan nilai O

Portd.2=0: Portd.3=1: G1= Pind.1

IfG1=0Then: Pgl=Pgl+ 1:Else: Pgl=
Pgl: End If

Port d.2 dan port d.3 sebagai input data
dan port d.1 sebagai output dengan
logika “01” untuk pengecekan gerbang 1
Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah

diberikan nilai O

Portd.2=1: Portd.3=0: G1= Pind.1

IfG1=0Then: Pgl=Pgl+ 1:Else: Pgl=
Pgl: End If

Port d.2 dan port d.3 sebagai input data
dan port d.1 sebagai output dengan
logika “10” untuk pengecekan gerbang 1
Bila benar diberikan nilai 1, kalau salah

diberikan nilai O

Portd.2=1: Portd.3=1: G1= Pind.1

IfG1l=0Then: Pgl=Pgl+ 1: Else: Pgl =
Pgl: End If

Port d.2 dan port d.3 sebagai input data
dan port d.1 sebagai output dengan
logika “11” untuk pengecekan gerbang 1
Bilabenar diberikan nilai 1, kalau salah
diberikan nilai 0

Tabel 4.17 Hasll Pengujian IC

List Pogram Keterangan
Hasil yang akan ditampilkan bila pengujian
If Pgl =4 Then gerbang logika 00, 01, 10 dan 11 hasilnya “4”
Locatel,2:Lcd" G1good ™ setelah penjumlahan 1 setiap logika kalau

Else
Locatel,2: Lcd" G1 broken"

pengujian benar. Bilahasilnya4 LCD akan

menampilkan ”GOOD”’, yang mempunyai arti
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Tabel 4.17 (Lanjutan) Hasil Pengujian IC

Wait

End If

1

tidak rusak. BilaLCD menampilkan “BROKEN™
diberikan nilai “0” apabila saat pengujian hasil

tidak sesuai dengan tabel kebenaran

Hasil software berhasil berjalan sesuai dengan masukan “0100”, pengujian yang dilakukan

belum menggunakan IC 7402 maka hasil yang didapatkan seperti gambar 4.11. hasil yang
dididapatkan setelah dimasukan IC 7402 kehardware. Masalah terdapat pada hardware yang
tidak sesuai dengan logika yang dimasukan. Hasil pengujian IC tipe 7402 sudah dikatakan
“GAGAL” dikarenakan setelah melakukan 4 pengujian gerbang logika hasilnya “BROKEN”
jadi 1C tersebut rusak dan tidak sesuai dengan tabel kebenaran NOR.

4.2.6 Hasll Pengujian IC Tipe 7404, 1C Tipe 7447, 1C Tipe 74138, I C Tipe 74148

Alat uji untuk Tipe IC 7404 (gerbang logika NOT), Tipe IC 7447 (konfigurasi
BCD 7-Segmen), Tipe IC 74138 (konfigurasi dekoder/demultiplexer), dan Tipe IC 74148
(konfigurasi dekoder/, belum diimplementasikan. Hasil keseluruhan pengujian dapat
dilihat pada Tabel 4.18.
Tabel 4.18 Data Keberhasilan Pengujian IC TTL Keseluruhan

No | TipelC | Keberhasilan K eterangan
Perancangan

1 7408 Berhasil Sesuai dengan tabel kebenaran gerbang logika AND

2 7432 Berhasil Sesuai dengan tabel kebenaran gerbang logika OR

3 | 7400 Berhasil Sesual dengan tabel kebenaran gerbang logikaNAND
4 7402 Gaga Daam pengujian dengan software berhasil, tetapi dengan

hardware hasil tidak sesuai dengan tabel kebenaran NOR

5 | 7486 Berhasil Sesuai dengan tabel kebenaran gerbang logika XOR

6 | 7404 Gagal Belum diimplementasikan

7 7447 Gagal Belum diimplementasikan

8 | 74138 Gagal Belum diimplementasikan

9 | 74148 Gagal Belum diimplementasikan




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan
Hasil pengujian IC tester berbasis mikrokontroler (IC TTL) memberikan kesimpulan
sebagai berikut :
1. IC tester berbasis mikrokontroler (IC TTL) secara keseluruhan berhasilan menguji 4 ic
yang didapatkan.
2. Pengujian yang dilakukan dengan mengunakan masukan keypad 4x4 tidak berhasil
dengan mengubah cara masukan dengan menggunakan Dip Switch 8 saklar
3. Masukan dari dip switch sudah sesuai dengan tipe IC 7408 dengan kode tipe ic “0000”,
7400 dengan kode tipe ic “0001”, 7432 dengan kode tipe ic “0010”, dan 7486 dengan
kode tipe ic “0011".

5.2 Saran
Dari pengalaman pembuatan tugas akhir ini, penulis ingin menyarankan beberapa hal
sebagal berikut:

1. Menyediakan mikrokontroler lebih dari satu
2. Harus banyak baca dan belgjar modul yang berhubungan dengan mikrokontroler dll.
3. Mempelgari program yang anda butuhkan dalam tugas akhir

4. Daam perancangan lebih baik desain box harus dipikirkan
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LISTING PROGRAM

$regfile = "m32def.dat”
$erystal = 8000000

Config Lcdpin = Pin, Db4 = Porta.4 , Db5 = Porta.5 , Db6 = Porta.6 , Db7 = Porta7 , E =
Porta.3 , Rs = Porta.2

ConfigLcd=16* 2

Config Portb = Input

Cls

Cursor Off

Dim G1 AsBit ‘gerbang 1

Dim G2 AsBit ‘gerbang 2

Dim G3 AsBit ‘gerbang 3

Dim G4 AsBit ‘gerbang 4

Dim Pgl As Integer ‘pengujian gerbang 1
Dim Pg2 As Integer ‘pengujian gerbang 2
Dim Pg3 As Integer 'pengujian gerbang 3
Dim Pg4 As Integer ‘pengujian gerbang 4

Dim Hasil As Integer
Dim Jenis As Byte
Do

Jenis=Pinb



Select Case Jenis
Case &B0000 :
Waitms 500
Gosub 7408
Case & B0001 :
Waitms 500
Gosub 7400
Case &B0010:
Waitms 500
Gosub 7432
Case &B0011:
Waitms 500
Gosub 7486
Case Else : Gosub Pilih_ic
End Select
Loop

End

Pilih_ic:
Cls

Locatel,1:Lcd"pilihIC="



Wait 1

Return

7408:

Cls

Locatel,1: Lcd"UJ 7408"

Wait 1
Pgl=0:Pg2=0:Pg3=0:Pg4=0
Ddrd.1=1

Ddrd.2=1

Ddrd.3=0

Ddrd4=1

Ddrd5=1

Ddrd.6=0

Ddrc.2=0

Ddrc.3=1

Ddrc4=1

Ddrc.5=0

Ddrc.6=1

Ddrc.7=1

Portd.1=0: Portd.2=0: G1=Pind.3

If G1=0Then:Pgl=1:Else: Pgl=0:EndIf



Portd.4=0: Portd.5=0: G2 = Pind.6

If G2=0Then:Pg2=1:Else: Pg2=0: End If
Portc.3=0: Portc.4=0: G3=Pinc.2

If G3=0Then:Pg3=1:Else: Pg3=0:End If
Portc.6 =0: Portc.7=0: G4 = Pinc.5

If G4=0Then:Pgd=1:Else: Pg4=0: End If
Gosub Tampil 7408

Wait 1

Portd.1=0: Portd.2=1:G1=Pind.3

If G1=0Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl=Pgl: EndIf
Portd.4=0: Portd.5=1: G2 = Pind.6

If G2=0Then:Pg2=Pg2 +1: Else: Pg2=Pg2 : End If
Portc.3=0: Portc.4=1: G3=Pinc.2

If G3=0Then:Pg3=Pg3+1:Else: Pg3=Pg3: End If
Portc.6=0: Portc.7=1: G4 = Pinc.5

If G4=0Then: Pg4 =Pg4 + 1: Else: Pg4 = Pg4 : End If
Gosub Tampil 7408

Wait 1

Portd.1=1: Portd.2=0: G1=Pind.3



If G1=0Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl=Pgl:EndIf
Portd.4=1: Portd.5=0: G2 = Pind.6

If G2=0Then:Pg2=Pg2 +1: Else: Pg2=Pg2 : End If
Portc.3=1:Portc.4=0: G3=Pinc.2

If G3=0Then:Pg3=Pg3+1:Else: Pg3=Pg3: End If
Portc.6=1: Portc.7=0: G4 = Pinc.5

If G4=0Then: Pg4 =Pg4 + 1: Else: Pg4 = Pg4 : End If
Gosub Tampil 7408

Wait 1

Portd.1=1: Portd.2=1:G1=Pind.3

If G1=1Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl=Pgl: EndIf
Portd.4=1: Portd.5=1: G2 =Pind.6

If G2=1Then:Pg2=Pg2+1: Else: Pg2=Pg2 : End If
Portc.3=1:Portc4=1:G3=Pinc.2

If G3=1Then: Pg3=Pg3+ 1:Else: Pg3="Pg3: End If
Portc.6=1: Portc.7=1: G4 = Pinc.5

If G4=1Then: Pg4 =Pg4+1: Else: Pg4 = Pg4 : End If
Gosub Tampil 7408

Wait 1

Cls



If Pgl = 4 Then
Locatel,?2:Lcd" G1 good ™
Else
Locatel,2:Lcd" G1 broken ™"
End If
Wait 1

If Pg2 = 4 Then
Locatel,2:Lcd" G2 good "
Else
Locatel,2: Lcd" G2 broken "
End If
Wait 1

If Pg3 = 4 Then
Locatel,2:Lcd" G3 good”
Else
Locatel,2: Lcd" G3 broken"
End If
Wait 1

If Pg4 = 4 Then

Locatel,?2:Lcd" G4 good ™



Else
Locatel,2: Lcd" G4 broken "
End If

Wait 5

7432:

Cls

Locatel,1: Lcd"UJI 7432"
Wait 1
Pgl=0:Pg2=0:Pg3=0:Pg4=0
Ddrd.1=1

Ddrd.2=1

Ddrd.3=0

Ddrd4=1

Ddrd5=1

Ddrd.6 =0

Ddrc.2=0

Ddrc.3=1

Ddrc4=1

Ddrc.5=0

Ddrc6=1



Ddrc.7=1

Portd.1=0: Portd.2=0: G1=Pind.3

If G1=0Then:Pgl=1:Else: Pgl=0: End If
Portd4=0: Portd5=0: G2 =Pind.6

If G2=0Then:Pg2=1:Else: Pg2=0: End If
Portc.3=0: Portc.4=0: G3=Pinc.2

If G3=0Then:Pg3=1:Else: Pg3=0:End If
Portc.6 =0: Portc.7=0: G4 = Pinc.5

If G4=0Then:Pg4d=1:Else: Pg4=0:EndIf
Gosub Tampil 7432

Wait 1

Portd.1=0: Portd.2=1:G1=Pind.3
If GL=1Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl=Pgl: End If
Portd4=0:Portd5=1: G2 =Pind.6
If G2=1Then: Pg2=Pg2+ 1: Else: Pg2=Pg2 : End If
Portc.3=0: Portc.4=1: G3=Pinc.2
If G3=1Then: Pg3=Pg3+ 1:Else: Pg3="Pg3: End If
Portc.6=0: Portc.7=1: G4 = Pinc.5

If G4=1Then:Pg4d=Pg4+1:Else: Pgd=Pg4: End If



Gosub Tampil 7432

Wait 1

Portd.1=1:Portd.2=0:G1=Pind.3

If GL=1Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl=Pgl: End If
Portd4=1:Portd5=0: G2 =Pind.6

If G2=1Then: Pg2=Pg2+ 1: Else: Pg2=Pg2 : End If
Portc.3=1:Portc.4=0: G3=Pinc.2

If G3=1Then: Pg3=Pg3+ 1:Else: Pg3="Pg3: End If
Portc.6 = 1: Portc.7=0: G4 = Pinc.5

If G4=1Then:Pg4d=Pg4+1:Else: Pg4 =Pg4 : End If
Gosub Tampil_7432

Wait 1

Portd1=1:Portd2=1:G1=Pind.3
If GL=1Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl=Pgl: End If
Portd4=1:Portd5=1: G2 =Pind.6
If G2=1Then: Pg2=Pg2+ 1: Else: Pg2=Pg2 : End If
Portc.3=1:Portc4=1:G3=Pinc.2
If G3=1Then: Pg3=Pg3+ 1: Else: Pg3=Pg3: End If

Portc.6 =1: Portc.7=1: G4 = Pinc.5



If G4=1Then:Pg4d=Pg4+1:Else: Pg4d=Pg4: End If
Gosub Tampil 7432
Wait 1

Cls

If Pgl =4 Then
Locatel,2:Lcd" G1good"”
Else
Locatel,2:Lcd" G1 broken ™"
End If
Wait 1

If Pg2 = 4 Then
Locatel,?2:Lcd" G2 good ™
Else
Locatel,2:Lcd" G2 broken "
End If
Wait 1

If Pg3 =4 Then
Locatel,2:Lcd" G3 good”
Else

Locatel,2: Lcd" G3 broken ™"



End If
Wait 1

If Pg4 = 4 Then
Locatel,2:Lcd" G4 good”
Else
Locatel,2:Lcd" G4 broken "
End If

Wait 5

7400:

Cls

Locatel,1: Lcd"UJ 7400"
Wait 1

Pgl=0:Pg2=0:Pg3=0:Pg4=0

Ddrd.1=1
Ddrd.2=1
Ddrd.3=0
Ddrd4=1
Ddrd5=1

Ddrd.6 =0



Ddrc.2=0
Ddrc.3=1
Ddrc4=1
Ddrc.5=0
Ddrc.6=1

Ddrc.7=1

Portd.1=0: Portd.2=0: G1=Pind.3

If GL=1Then:Pgl=1:Else: Pgl=0: End If
Portd.4 = 0: Portd.5=0: G2 = Pind.6:

If G2=1Then:Pg2=1:Else: Pg2=0: End If
Portc.3=0: Portc.4=0: G3=Pinc.2

If G3=1Then:Pg3=1:Else: Pg3=0:End If
Portc.6 =0: Portc.7=0: G4 = Pinc.5

If G4=1Then:Pgd=1:Else: Pg4=0: End If
Gosub Tampil 7400

Wait 1

Portd.1=0: Portd.2=1: G1=Pind.3
If G1l=1Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl="Pgl:EndIf

Portd.4=0: Portd5=1: G2 = Pind.6



If G2=1Then:Pg2=Pg2+1: Else: Pg2=Pg2 : End If
Portc.3=0: Portc.4=1: G3=PRinc.2

If G3=1Then:Pg3=Pg3+1:Else: Pg3=Pg3: End If
Portc.6=0: Portc.7=1: G4 = Pinc.5

If G4=1Then:Pg4=Pg4+1: Else: Pg4 = Pg4 : End If
Gosub Tampil 7400

Wait 1

Portd1=1

Portd.2=0

Gl=Pind.3

If G1=1Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl=Pgl: EndIf
Portd.4=1: Portd.5=0: G2 = Pind.6

If G2=1Then:Pg2=Pg2+1: Else: Pg2=Pg2 : End If
Portc.3=1:Portc.4=0: G3=Pinc.2

If G3=1Then: Pg3=Pg3+ 1:Else: Pg3="Pg3: End If
Portc.6 =1: Portc.7=0: G4 = Pinc.5

If G4=1Then: Pg4 =Pg4+1: Else: Pg4=Pg4 : End If
Gosub Tampil 7400

Wait 1




Portd.1=1: Portd.2=1:G1=Pind.3

If G1=0Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl=Pgl: EndIf
Portd.4=1: Portd.5=1: G2 =Pind.6

If G2=0Then: Pg2=Pg2 + 1: Else: Pg2 =Pg2 : End If
Portc.3=1:Portc4=1:G3=Pinc.2

If G3=0Then:Pg3=Pg3+1:Else: Pg3=Pg3: End If
Portc.6=1: Portc.7=1: G4 = Pinc.5

If G4=0Then: Pg4 =Pg4 + 1: Else: Pg4 = Pg4 : End If
Gosub Tampil 7400

Wait 1

Cls

If Pgl = 4 Then
Locatel,?2:Lcd" G1 good ™
Else
Locatel,2:Lcd" G1 broken "
End If
Wait 1

If Pg2 = 4 Then
Locatel,2:Lcd" G2 good "

Else



Locatel,2: Lcd" G2 broken "
End If
Wait 1

If Pg3 =4 Then
Locatel,?2:Lcd" G3 good”
Else
Locatel,2: Lcd" G3 broken"
End If
Wait 1

If Pg4 = 4 Then
Locatel,?2:Lcd" G4 good ™
Else
Locatel,2: Lcd" G4 broken "
End If

Wait 5

7486:

Cls

Locatel,1: Lcd"UJI 7486"
Wait 1

Pgl=0:Pg2=0:Pg3=0:Pg4=0



Ddrd.1=1
Ddrd.2=1
Ddrd.3=0
Ddrd4=1
Ddrd5=1
Ddrd.6 =0
Ddrc.2=0
Ddrc.3=1
Ddrc4=1
Ddrc.5=0
Ddrc.6=1

Ddrc.7=1

Portd.1=0: Portd.2=0: G1=Pind.3
If GL=0Then:Pgl=1:Else: Pgl=0: End If
Portd4=0: Portd5=0: G2 =Pind.6
If G2=0Then:Pg2=1:Else: Pg2=0: End If
Portc.3=0: Portc.4=0: G3=Pinc.2
If G3=0Then:Pg3=1:Else: Pg3=0:End If

Portc.6 =0 : Portc.7=0: G4 = Pinc.5



If G4=0Then:Pg4d=1:Else: Pg4=0:EndIf
Gosub Tampil 7486

Wait 1

Portd.1=0: Portd.2=1: G1=Pind.3

If GL=1Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl=Pgl: End If
Portd4=0: Portd5=1: G2 =Pind.6

If G2=1Then: Pg2=Pg2+ 1: Else: Pg2=Pg2 : End If
Portc.3=0: Portc4=1: G3=Pinc.2

If G3=1Then: Pg3=Pg3+1:Else: Pg3=Pg3: End If
Portc.6 =0: Portc.7=1: G4 = Pinc.5

If G4=1Then:Pg4d=Pg4+1:Else: Pg4d=Pg4: End If
Gosub Tampil 7486

Waitl

ortd1=1:Portd2=0:G1=Pind.3

If G1=1Then:Pgl=Pgl+1:Else: Pgl=Pgl: End If
Portd.4=1: Portd.5=0: G2 = Pind.6

If G2=1Then: Pg2=Pg2+ 1: Else: Pg2=Pg2 : End If
Portc.3=1:Portc.4=0: G3=Pinc.2

If G3=1Then: Pg3=Pg3+1:Else: Pg3=Pg3: End If



Portc.6=1: Portc.7=0: G4 = RPinc.5
If G4=1Then:Pg4d=Pg4+1:Else: Pgd=Pg4: End If
Gosub Tampil _7486

Wait 1

Portd1=1:Portd2=1:G1=Pind.3

If GL=0Then:Pgl=Pgl+1: Else: Pgl = Pgl: End If
Portd4=1:Portd5=1: G2 =Pind.6

If G2=0Then: Pg2=Pg2 + 1: Else: Pg2 =Pg2 : End If
Portc.3=1: Portc4=1:G3=Pinc.2

If G3=0Then: Pg3=Pg3+1:Else: Pg3=Pg3: End If
Portc.6 =1: Portc.7=1: G4 =Pinc.5

If G4=0Then:Pg4d=Pg4 +1:Else: Pgd =Pg4 : End If
Gosub Tampil 7486

Wait 1

Cls

If Pgl =4 Then
Locatel,2:Lcd" G1good"”
Else

Locatel,2: Lcd" G1 broken ™



End If
Wait 1

If Pg2 = 4 Then
Locatel,2:Lcd" G2 good "
Else
Locatel,2:Lcd" G2 broken "
End If
Wait 1

If Pg3 =4 Then
Locatel,?2:Lcd" G3 good ™
Else
Locatel,2: Lcd" G3 broken"
End If
Wait 1

If Pg4 = 4 Then
Locatel,2:Lcd" G4 good”
Else
Locatel,2:Lcd" G4 broken "
End If
Wait

Wait 1



Return

Tampil_7400:

Locatel,1:Lcd"inp="; Portd.l; Portd.2 ;" " ; Portd.4 ; Portd.5;" " ; Portc.3; Portc.4 ;" " ;
Portc.6 ; Portc.7;

Locate2,1:Lcd"out=";G1;" ":G2;" ":G3;:" "G4
Return
Tampil_7408:

Locatel,1:Lcd"inp="; Portd.l; Portd.2 ;" " ; Portd.4 ; Portd.5;" " ; Portc.3; Portc.4 ;" " ;
Portc.6 ; Portc.7;

Locate2,1:Lcd"out=";G1;" ":G2;:" ":G3;" "G4
Return
Tampil_7432:

Locatel,1:Lcd"inp="; Portd.l; Portd.2 ;" " ; Portd.4 ; Portd.5;" " ; Portc.3; Portc.4 ;" " ;
Portc.6 ; Portc.7;

Locate?2,1:Lcd"out=":;G1;" ":G2;" ":G3;" "G4
Return
Tampil_7486:

Locatel,1:Lcd"inp="; Portd.l; Portd.2 ;" " ; Portd.4 ; Portd.5; " " ; Portc.3; Portc.4 ;" " ;
Portc.6 ; Portc.7;

Locate?2,1:Lecd"out=":;G1;" ":G2;" ":G3;" "G4

Return



‘Tampil_7402:

'‘Locatel,1:Lcd"inp="; Portd.2; Portd.3; " " ; Portd.5; Portd.6 ;" " ; Portc.2 ; Portc.3; " " ;
Portc.5 ; Portc.6;

'Locate?2,1:Lcd"out=";G1;" ";G2;" ":G3:;" ": G4

'Return



SN74LS00

Quad 2-Input NAND Gate

e ESD > 3500 Volts

GND
GUARANTEED OPERATING RANGES

Symbol Parameter Min Typ Max Unit

Vee Supply Voltage 4.75 5.0 5.25 \Y,

Ta Operating Ambient 0 25 70 °C

Temperature Range

loH Output Current — High -04 mA
loL Output Current — Low 8.0 mA

0 Semiconductor Components Industries, LLC, 1999

December, 1999 — Rev. 6

ON Semiconductor

Formerly a Dhvsion of Molonh
http://onsemi.com

LOW
POWER

SCHOTTKY

\l‘ u’

1

PLASTIC
N SUFFIX
CASE 646

14

SOIC
D SUFFIX
CASE 751A

ORDERING INFORMATION

Device Package Shipping
SN74LS00N 14 Pin DIP 2000 Units/Box
SN74LS00D 14 Pin 2500/Tape & Reel

Publication Order Number:

SN74LS00/D
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DC CHARACTERISTICS OVER OPERATING TEMPERATURE RANGE (unless otherwise specified)

Limits
Symbol Parameter Min Typ Max Unit Test Conditions
Vi Input HIGH Voltage 20 v Guaranteed Input HIGH Voltage for
All Inputs
Vi Input LOW Voltage 0.8 v Guaranteed Input LOW Voltage for
All Inputs
VK Input Clamp Diode Voltage —-0.65 -1.5 Vee = MIN, )y =-18 mA
2.7 3.5 Vce = MIN, loy = MAX, ViN =V
VoH Output HIGH Voltage or Vi, per Truth Table
0.25 0.4 \% loL = 4.0 mA Vce = Vee MIN,
VoL Output LOW Voltage ViN=VLorViy
0.35 0.5 \Y loL=8.0mA per Truth Table
20 HA Vee = MAX, ViN=2.7V
A Input HIGH Current
0.1 mA Vee = MAX, ViN=7.0V
I Input LOW Current -0.4 mA Vce = MAX, ViN=0.4V
los Short Circuit Current (Note 1) -20 -100 mA Ve = MAX
Power Supply Current
Icc Total, Output HIGH 1.6 mA Ve = MAX
Total, Output LOW 4.4
Note 1: Not more than one output should be shorted at a time, nor for more than 1 second.
AC CHARACTERISTICS (Ta =25°C)
Limits
Symbol Parameter Min Typ Max Unit Test Conditions
tpLH Turn—Off Delay, Input to Output 9.0 15 ns Ve =50V
tPHL Turn—On Delay, Input to Output 10 15 ns CL=15pF

http://onsemi.com
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PACKAGE DIMENSIONS

N SUFFIX
PLASTIC PACKAGE
CASE 646-06
JUJU U U L L ISSUEM N?TEDSI:I\AENSIONING AND TOLERANCING PER ANSI
m - Y14.5M, 1982.

2. CONTROLLING DIMENSION: INCH.

3. DIMENSION L TO CENTER OF LEADS WHEN
B FORMED PARALLEL.
O * 4. DIMENSION B DOES NOT INCLUDE MOLD FLASH.
{r. TRTRTETEY '17( 5. ROUNDED CORNERS OPTIONAL.
INCHES MILLIMETERS
A | DIM[ MIN [ MAX [ MIN [ MAX
A | 0715 [ 0770 | 1816 | 18.80
—»|Fle— L B | 0240 [ 0260 | 6.10 [ 6.60
C | 0145 [ 0185 | 369 | 4.69
\ X D [ 0015 [ 0021 | 038 | 053
11 F | 0040 | 0070 | 102 | 178
c G 0.100 BSC 254 BSC
S | H | 0052 [ 0095 | 132 | 241
|| J [ 0008 [ 0015 020 038
K [ 015 [ 0135 [ 292 [ 343
SEATING R |
PLANE _J L_ Lk 3 \_/ L~ rIJl 0,@ 0'311000 7j 7st7o
—>1H G D1apL M N | 0015 | 0039 | 038 | 101

& 0.13(0.005) |® |

D SUFFIX
PLASTIC SOIC PACKAGE
CASE 751A-03

ISSUE F NOTES:

. DIMENSIONING AND TOLERANCING PER ANSI

— Y14.5M, 1982.

. CONTROLLING DIMENSION: MILLIMETER.

. DIMENSIONS A AND B DO NOT INCLUDE
MOLD PROTRUSION.

14 8 MAXIMUM MOLD PROTRUSION 0.15 (0.006)

PER SIDE.
—-B-| p7pL /J\ . DIMENSION D DOES NOT INCLUDE DAMBAR
PROTRUSION. ALLOWABLE DAMBAR
[©]0250010®[8 @]

© . PROTRUSION SHALL BE 0.127 (0.005) TOTAL
IN EXCESS OF THE D DIMENSION AT
HHHH MAXIMUM MATERIAL CONDITION.,

_>| G |<_ _J L_ MILLIMETERS INCHES
F

MIN MAX MIN | MAX
8.55 8.75 | 0337 | 0.344
3.80 400 | 0150 | 0.157
1.35 175 | 0.054 | 0.068
0.35 049 | 0014 | 0.019
0.40 125 | 0.016 | 0.049
1.27BSC 0.050 BSC
0.19 0.25 | 0.008 | 0.009
0.10 0.25 | 0.004 | 0.009
0° 7° 0° 7°
5.80 6.20 | 0.228 | 0.244
0.25 050 | 0.010 | 0.019

g

=)
-
-
-
-
-
-
w N

b

3

=4
=

\
-—Eﬁﬂﬁﬂﬁﬁﬁﬁ_‘[ 1 v
G —>H<— D14pL K K|\/| \/—EJ

PLANE |0.25(0.010®[T[B ®[AB|

;U‘szt_-c.‘:'noom)>|

http://onsemi.com
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ON Semiconductor and \.J are trademarks of Semiconductor Components Industries, LLC (SCILLC). SCILLC reserves the right to make changes
without further notice to any products herein. SCILLC makes no warranty, representation or guarantee regarding the suitability of its products for any particular
purpose, nor does SCILLC assume any liability arising out of the application or use of any product or circuit, and specifically disclaims any and all liability,
including without limitation special, consequential or incidental damages. “Typical” parameters which may be provided in SCILLC data sheets and/or
specifications can and do vary in different applications and actual performance may vary over time. All operating parameters, including “Typicals” must be
validated for each customer application by customer’s technical experts. SCILLC does not convey any license under its patent rights nor the rights of others.
SCILLC products are not designed, intended, or authorized for use as components in systems intended for surgical implantinto the body, or other applications
intended to support or sustain life, or for any other application in which the failure of the SCILLC product could create a situation where personal injury or
death may occur. Should Buyer purchase or use SCILLC products for any such unintended or unauthorized application, Buyer shall indemnify and hold
SCILLC and its officers, employees, subsidiaries, affiliates, and distributors harmless against all claims, costs, damages, and expenses, and reasonable
attorney fees arising out of, directly or indirectly, any claim of personal injury or death associated with such unintended or unauthorized use, even if such claim
alleges that SCILLC was negligent regarding the design or manufacture of the part. SCILLC is an Equal Opportunity/Affirmative Action Employer.

PUBLICATION ORDERING INFORMATION

North America Literature Fulfillment : ASIA/PACIFIC: LDC for ON Semiconductor — Asia Support
Literature Distribution Center for ON Semiconductor Phone: 303-675-2121 (Tue—Fri 9:00am to 1:00pm, Hong Kong Time)
P.O. Box 5163, Denver, Colorado 80217 USA Toll Free from Hong Kong 800-4422-3781
Phone: 303-675-2175 or 800-344-3860 Toll Free USA/Canada Email : ONlit—asia@hibbertco.com
Fax: 303-675-2176 or 800-344-3867 Toll Free USA/Canada .
Email : ONlit@hibbertco.com JAPAN : ON Semiconductor, Japan Customer Focus Center
4-32-1 Nishi-Gotanda, Shinagawa—ku, Tokyo, Japan 141-8549
N. American Technical Support : 800-282-9855 Toll Free USA/Canada Phone : 81-3-5487-8345

. Email: r14153@onsemi.com
EUROPE: LDC for ON Semiconductor — European Support

German Phone: (+1) 303-308-7140 (M-F 2:30pm to 5:00pm Munich Time) Fax Response Line : 303-675-2167

Email: ONlit—-german@bhibbertco.com 800-344-3810 Toll Free USA/Canada
French Phone: (+1) 303-308-7141 (M—F 2:30pm to 5:00pm Toulouse Time) ) ) .

Email: ONlit—french@hibbertco.com ON Semiconductor Website:  http://onsemi.com

English Phone: (+1) 303-308-7142 (M—F 1:30pm to 5:00pm UK Time)

F itional inf i | local
Email: ONlit@hibbertco.com or additional information, please contact your local

Sales Representative.

SN74LS00/D
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FAIRCHILD
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SEMICONDUCTOR w

DM7402
Quad 2-Input NOR Gates

General Description Features

This device contains four independent gates each of which ~ ® Alternate Military/Areospace device (5402) is available.
performs the logic NOR function. Contact a Fairchild Semiconductor Sales
Office/Distributor for specifications.

Connection Diagram

Dual-In-Line Package

Vee va B4 Aa Y3 B3 A3

14 13 12 n |10 |9 8

1 2 k) 4 5 6 7

Y1 Al B1 Y2 A2 82 GND
DS006492-1

Order Number 5402DMQB, 5402FMQB, DM5402J, DM5402W or DM7402N
See Package Number J14A, N14A or W14B

Function Table

Y=A+B
Inputs Output
A B Y
L L H
L H L
H L L
H H L

H = High Logic Level
L = Low Logic Level

© 1998 Fairchild Semiconductor Corporation ~ DS006492 www.fairchildsemi.com

selen YON Induj-g pend zovZING



Absolute Maximum Ratings (Note 1)

Supply Voltage
Input Voltage
Operating Free Air Temperature Range

DM54 and 54
v DM74
55V Storage Temperature Range

Recommended Operating Conditions

-55°C to +125°C
0°C to +70°C
-65°C to +150°C

Symbol Parameter DM5402 DM7402 Units
Min Nom Max Min Nom Max
Vee Supply Voltage 4.5 5 5.5 4.75 5 5.25 \
Vin High Level Input Voltage 2 2 \
ViL Low Level Input Voltage 0.8 0.8 \
lon High Level Output Current -0.4 -0.4 mA
loL Low Level Output Current 16 16 mA
Ta Free Air Operating Temperature -55 125 0 70 ‘C

Electrical Characteristics

over recommended operating free air temperature range (unless otherwise noted)

Note 1: The “Absolute Maximum Ratings” are those values beyond which the safety of the device cannot be guaranteed. The device should not be operated at these
limits. The parametric values defined in the “Electrical Characteristics” table are not guaranteed at the absolute maximum ratings. The “Recommended Operating
Conditions” table will define the conditions for actual device operation.

Symbol Parameter Conditions Min Typ Max Units
(Note 2)
\' Input Clamp Voltage Voo = Min, || = -12 mA -1.5 \'
Von High Level Output Voo = Min, oy = Max 2.4 3.4 \
Voltage V). = Max
VoL Low Level Output Vee = Min, lg. = Max 0.2 0.4 \
Voltage Vig = Min
I Input Current @ Max Voo = Max, V| = 5.5V 1 mA
Input Voltage
™ High Level Input Current Vee = Max, V| = 2.4V 40 HA
I Low Level Input Current Voo = Max, V| = 0.4V -1.6 mA
log Short Circuit Ve = Max DM54 -20 -55 mA
Output Current (Note 3) DM74 -18 -55
lecH Supply Current with Ve = Max 8 16 mA
Outputs High
lecL Supply Current with Ve = Max 14 27 mA
Outputs Low
Switching Characteristics
at Voo = 5V and T, = 25°C (for Test Waveforms and Output Load)
Symbol Parameter Conditions Min Max Units
tpLH Propagation Delay Time C_=15pF 22 ns
Low to High Level Output R_ = 400Q
tPHL Propagation Delay Time 15 ns
High to Low Level Output
Note 2: All typicals are at Vg = 5V, T = 25°C.
Note 3: Not more than one output should be shorted at a time.
www.fairchildsemi.com 2




PhySical Dimensions inches (milimeters) unless otherwise noted

0.785

{19.939)
MAX
[a] [5] [a] 1] [o] [31

0.220-0.310
(5.588-7.874)

CT T TET [af [e] [s] 2]

0.060 £0.005

GLASS
SEALANT

P s
{1524 +0,127)

0.200
{5.080}
MAX 5.020-0.060

0025
{0635
RAD
0.290-0.320 0.005
{7.366-8.126) {0.127)
i o e e
ws) ]
95° 15° 86°90° TYF\
[ 10 max 0.008-0.012
0310-0410 {0.203-0.308)
{787a-1021) 00g8
2489)

MAX BOTH ENDS

14-Lead Ceramic Dual-In-Line Package (J)
Order Number 5402DMQB or DM5402J

H f
L 0.018 20.003 ,I L 0.125-0.200
0.457 =0.076) (3.175-5.080)
0100 :0.010 o5
{2540 20.258) BEn
MIN 1145 (REV 6)

Package Number J14A

(0.508—1.524)

| 0.740-0.770
‘ (18.80—19.56)
0.090
> [z
. [[] [ [ [7 [ [3] ot
AREA™ ™~
\ a 0.250 £0.010
O {6.350 10.254)
PINNG.1 T / PINND.1T
IDENT 0T 2] 2] 1] [5).6] 1] IDENT
0.092 . 0030 MAX
(2.337) (0.762) DEPTH
OPTION 1 OPTION 02
0.135.+0.005 0.300-0.320
3.429%0.127) 7628 128)
bats—om | ’ 0060 (\p i TYP oot o
(3.653‘—5.030) {1.528) pad ‘ " ORTIONAL {1.6a1)
[} AT )| —
¥ S L 1
A S
4 ,* g5 £5° 0.008 -0.016
0.020 L 90° +4¢ TYP P (0203 —0.408)
O ) 125—0.150 [
MmN 01260150
(3.176—-3.810) — «M 0.280
{1905 £.0.381) T2
0.014-0.023 > -
36 0ma T | | BA00E00M10 MIN
ogsoLoon _ LO0EMEN
— Ty 035 Th00
+1.016
(“55 »0.381) A

14-Lead Molded Dual-In-Line Package (N)

Order Number DM7402N
Package Number N14A

www.fairchildsemi.com



DM7402 Quad 2-Input NOR Gates

PhySical Dimensions inches (milimeters) unless otherwise noted (Continued)

0.080

e f+—0.385 MAX —|
Feerac e 0.050£0.005 | [« 0.005 MINTYP
“Tvp e mihitih
14| 11 8 T
1 ‘ 0.370
[ i 0.250
H 0.280 WAX 0.260
H GLASS 0.235
L—— J 0.012
L1 0.008
d DETAIL A
DETAIL A 0.370
i 0.250
PIN #1 l
IDENT e 1
g-ggi_. . g-g:g vp =] e —| b g.045 max w148 (REV V)
. - v

TYP
14-Lead Ceramic Flat Package (W)
Order Number 5402FMQB or DM5402W
Package Number W14B

LIFE SUPPORT POLICY

FAIRCHILD’S PRODUCTS ARE NOT AUTHORIZED FOR USE AS CRITICAL COMPONENTS IN LIFE SUPPORT DE-
VICES OR SYSTEMS WITHOUT THE EXPRESS WRITTEN APPROVAL OF THE PRESIDENT OF FAIRCHILD SEMI-
CONDUCTOR CORPORATION. As used herein:

1. Life support devices or systems are devices or sys- 2. A critical component in any component of a life support
tems which, (a) are intended for surgical implant into device or system whose failure to perform can be rea-
the body, or (b) support or sustain life, and (c) whose sonably expected to cause the failure of the life support
failure to perform when properly used in accordance device or system, or to affect its safety or effectiveness.

with instructions for use provided in the labeling, can
be reasonably expected to result in a significant injury

to the user.
Fairchild Semiconductor Fairchild Semiconductor Fairchild Semiconductor National Semiconductor
Corporation Europe Hong Kong Ltd. Japan Ltd.
Americas Fax: +49 (0) 1 80-530 85 86 13th Floor, Straight Block, Tel: 81-3-5620-6175
Customer Response Center Email: europe.support@nsc.com Ocean Centre, 5 Canton Rd. Fax: 81-3-5620-6179
Tel: 1-888-522-5372 Deutsch Tel: +49 (0) 8 141-35-0 Tsimshatsui, Kowloon
English Tel: +44 (0) 1 793-85-68-56 Hong Kong
Italy Tel: +39 (0) 2 57 5631 Tel: +852 2737-7200
www.fairchildsemi.com Fax: +852 2314-0061

Fairchild does not assume any responsibility for use of any circuitry described, no circuit patent licenses are implied and Fairchild reserves the right at any time without notice to change said circuitry and specifications.
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FAIRCHILD
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SEMICONDUCTOR w

DM7408
Quad 2-Input AND Gates

General Description

This device contains four independent gates each of which
performs the logic AND function.

Features

m Alternate Military/Aerospace device (5408) is available.
Contact a Fairchild Semiconductor Sales
Office/Distributor for specifications.

March 1998

Connection Diagram

Dual-In-Line Package
Voo B4 ] Y4 B3 A3 Y3

1 13 12 i Im Ie 8

1 I 2 I 3 4 5 6 l 7
A1 81 1 Az B2 ¥2 GND
DS006498-1

Order Number 5408DMQB, 5408FMQB, DM5408J, DM5408W or DM7408N
See Package Number J14A, N14A or W14B

Function Table

Y =AB
Inputs Output
A B Y
L L L
L H L
H L L
H H H

H = High Logic Level
L = Low Logic Level

© 1998 Fairchild Semiconductor Corporation DS006498

www.fairchildsemi.com
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Absolute Maximum Ratings (Note 1)

Supply Voltage
Input Voltage
Operating Free Air Temperature Range

DM54 and 54
v DM74
55V Storage Temperature Range

Recommended Operating Conditions

-55°C to +125°C

0°C to +70°C

-65°C to +150°C

Electrical Characteristics

over recommended operating free air temperature range (unless otherwise noted)

Symbol Parameter DM5408 DM7408 Units
Min Nom Max Min Nom Max

Vee Supply Voltage 4.5 5 5.5 4.75 5 5.25 \
Vin High Level Input Voltage 2 2 \
ViL Low Level Input Voltage 0.8 0.8 \
lon High Level Output Current -0.8 -0.8 mA
loL Low Level Output Current 16 16 mA
Ta Free Air Operating Temperature -55 125 0 70 ‘C

Note 1: The “Absolute Maximum Ratings” are those values beyond which the safety of the device cannot be guaranteed. The device should not be operated at these

limits. The parametric values defined in the “Electrical Characteristics” table are not guaranteed at the absolute maximum ratings. The “Recommended Operating
Conditions” table will define the conditions for actual device operation.

Symbol Parameter Conditions Min Typ Max Units
(Note 2)
\' Input Clamp Voltage Voo = Min, || = -12 mA -1.5 \'
Von High Level Output Voo = Min, oy = Max 2.4 3.4 \
Voltage V). = Max
VoL Low Level Output Vee = Min, lg. = Max 0.2 0.4 \
Voltage Vig = Min
I Input Current @ Max Voo = Max, V| = 5.5V 1 mA
Input Voltage
™ High Level Input Current Vee = Max, V| = 2.4V 40 HA
I Low Level Input Current Voo = Max, V| = 0.4V -1.6 mA
log Short Circuit Ve = Max DM54 -20 -55 mA
Output Current (Note 3) DM74 -18 -55
lecH Supply Current with Ve = Max 11 21 mA
Outputs High
lecL Supply Current with Ve = Max 20 33 mA
Outputs Low
Switching Characteristics
at Voo = 5V and T, = 25°C (See Section 1 for Test Waveforms and Output Load)
Symbol Parameter Conditions Min Max Units
tpLH Propagation Delay Time C_=15pF 27 ns
Low to High Level Output R = 400Q
tPHL Propagation Delay Time 19 ns
High to Low Level Output
Note 2: All typicals are at Vg = 5V, T = 25°C.
Note 3: Not more than one output should be shorted at a time.
www.fairchildsemi.com 2




PhySical Dimensions inches (milimeters) unless otherwise noted

0.785

{19.939)
MAX
[a] [5] [a] 1] [o] [31

0.220-0.310
(5.588-7.874)

CT T TET [af [e] [s] 2]

0.060 £0.005

GLASS
SEALANT

P s
{1524 +0,127)

0.200
{5.080}
MAX 5.020-0.060

0025
{0635
RAD
0.290-0.320 0.005
{7.366-8.126) {0.127)
i o e e
ws) ]
95° 15° 86°90° TYF\
[ 10 max 0.008-0.012
0310-0410 {0.203-0.308)
{787a-1021) 00g8
2489)

MAX BOTH ENDS

14-Lead Ceramic Dual-In-Line Package (J)
Order Number 5408DMQB or DM5408J

H f
L 0.018 20.003 ,I L 0.125-0.200
0.457 =0.076) (3.175-5.080)
0100 :0.010 o5
{2540 20.258) BEn
MIN 1145 (REV 6)

Package Number J14A

(0.508—1.524)

| 0.740-0.770
‘ (18.80—19.56)
0.090
> [z
. [[] [ [ [7 [ [3] ot
AREA™ ™~
\ a 0.250 £0.010
O {6.350 10.254)
PINNG.1 T / PINND.1T
IDENT 0T 2] 2] 1] [5).6] 1] IDENT
0.092 . 0030 MAX
(2.337) (0.762) DEPTH
OPTION 1 OPTION 02
0.135.+0.005 0.300-0.320
3.429%0.127) 7628 128)
bats—om | ’ 0060 (\p i TYP oot o
(3.653‘—5.030) {1.528) pad ‘ " ORTIONAL {1.6a1)
[} AT )| —
¥ S L 1
A S
4 ,* g5 £5° 0.008 -0.016
0.020 L 90° +4¢ TYP P (0203 —0.408)
O ) 125—0.150 [
MmN 01260150
(3.176—-3.810) — «M 0.280
{1905 £.0.381) T2
0.014-0.023 > -
36 0ma T | | BA00E00M10 MIN
ogsoLoon _ LO0EMEN
— Ty 035 Th00
+1.016
(“55 »0.381) A

14-Lead Molded Dual-In-Line Package (N)

Order Number DM7408N
Package Number N14A

www.fairchildsemi.com



DM7408 Quad 2-Input AND Gates

PhySical Dimensions inches (milimeters) unless otherwise noted (Continued)

0.080

e f+—0.385 MAX —|
Feerac e 0.050£0.005 | [« 0.005 MINTYP
“Tvp e mihitih
14| 11 8 T
1 ‘ 0.370
[ i 0.250
H 0.280 WAX 0.260
H GLASS 0.235
L—— J 0.012
L1 0.008
d DETAIL A
DETAIL A 0.370
i 0.250
PIN #1
IDENT e 1
g-ggi_. . g-g:g vp =] e —| b g.045 max w148 (REV V)
. - v

TYP
14-Lead Ceramic Flat Package (W)
Order Number 5408FMQB or DM5408W
Package Number W14B

LIFE SUPPORT POLICY

FAIRCHILD’S PRODUCTS ARE NOT AUTHORIZED FOR USE AS CRITICAL COMPONENTS IN LIFE SUPPORT DE-
VICES OR SYSTEMS WITHOUT THE EXPRESS WRITTEN APPROVAL OF THE PRESIDENT OF FAIRCHILD SEMI-
CONDUCTOR CORPORATION. As used herein:

1. Life support devices or systems are devices or sys- 2. A critical component in any component of a life support
tems which, (a) are intended for surgical implant into device or system whose failure to perform can be rea-
the body, or (b) support or sustain life, and (c) whose sonably expected to cause the failure of the life support
failure to perform when properly used in accordance device or system, or to affect its safety or effectiveness.

with instructions for use provided in the labeling, can
be reasonably expected to result in a significant injury

to the user.
Fairchild Semiconductor Fairchild Semiconductor Fairchild Semiconductor National Semiconductor
Corporation Europe Hong Kong Ltd. Japan Ltd.
Americas Fax: +49 (0) 1 80-530 85 86 13th Floor, Straight Block, Tel: 81-3-5620-6175
Customer Response Center Email: europe.support@nsc.com Ocean Centre, 5 Canton Rd. Fax: 81-3-5620-6179
Tel: 1-888-522-5372 Deutsch Tel: +49 (0) 8 141-35-0 Tsimshatsui, Kowloon
English Tel: +44 (0) 1 793-85-68-56 Hong Kong
Italy Tel: +39 (0) 2 57 5631 Tel: +852 2737-7200
www.fairchildsemi.com Fax: +852 2314-0061

Fairchild does not assume any responsibility for use of any circuitry described, no circuit patent licenses are implied and Fairchild reserves the right at any time without notice to change said circuitry and specifications.



June 1986

]
FAIRCHILD Revised March 2000

SEMICONDUCTOR ™

DM74LS32
Quad 2-Input OR Gate

General Description

This device contains four independent gates each of which
performs the logic OR function.

Ordering Code:

Order Number | Package Number Package Description
DM74LS32M M14A 14-Lead Small Outline Integrated Circuit (SOIC), JEDEC MS-120, 0.150 Narrow
DM74LS32SJ M14D 14-Lead Small Outline Package (SOP), EIAJ TYPE Il, 5.3mm Wide
DM74LS32N N14A 14-Lead Plastic Dual-In-Line Package (PDIP), JEDEC MS-001, 0.300 Wide
Devices also available in Tape and Reel. Specify by appending the suffix letter “X” to the ordering code.
Connection Diagram Function Table
Vcc B4 A4 Y4 B3I A3 Y3 Y=A+B
J1a J1s iz J1r Jro o s Inputs Output
A B Y
L L L
L H H
H L H
H H H
H = HIGH Logic Level
L = LOW Logic Level
1 B E a s s |7

A1 B1 Y1 A2 B2 Y2 GND

© 2000 Fairchild Semiconductor Corporation DS006361 www.fairchildsemi.com
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DM74LS32

Absolute Maximum Ratingsote 1)

Supply Voltage N
Input Voltage N

0°C to +70°C
-65°C to +150°C

Operating Free Air Temperature Range

Note 1: The “Absolute Maximum Ratings” are those values beyond which
the safety of the device cannot be guaranteed. The device should not be
operated at these limits. The parametric values defined in the Electrical
Characteristics tables are not guaranteed at the absolute maximum ratings.
The “Recommended Operating Conditions” table will define the conditions
for actual device operation.

Storage Temperature Range

Recommended Operating Conditions

Symbol Parameter Min Nom Max Units
Vee Supply Voltage 4.75 5 5.25 \%
Viy HIGH Level Input Voltage 2 \
Vi LOW Level Input Voltage 0.8 \
lon HIGH Level Output Current -0.4 mA
loL LOW Level Output Current 8 mA
Ta Free Air Operating Temperature 0 70 °C
Electrical Characteristics
over recommended operating free air temperature range (unless otherwise noted)

Symbol Parameter Conditions Min (sz 2 Max Units
\ Input Clamp Voltage Vce = Min, [} =-18 mA -1.5 \%
Vou HIGH Level Vee = Min, lon = Max 27 24 v

Output Voltage Vi =Min
VoL LOW Level Ve = Min, lg. = Max 035 05
Output Voltage V)L = Max \
loL =4 MA, V¢ = Min 0.25 0.4
I Input Current @ Max Input Voltage Vce = Max, V=7V 0.1 mA
[ HIGH Level Input Current Ve = Max, V,=2.7V 20 HA
I LOW Level Input Current Vee = Max, V= 0.4V -0.36 mA
los Short Circuit Output Current Ve = Max (Note 3) -20 -100 mA
lccH Supply Current with Outputs HIGH V¢ = Max 31 6.2 mA
lccL Supply Current with Outputs LOW Vce = Max 4.9 9.8 mA
Note 2: All typicals are at Vgc =5V, Tp =25°C.
Note 3: Not more than one output should be shorted at a time, and the duration should not exceed one second.
Switching Characteristics
at Ve =5V and Tp =25°C
RL=2kQ
Symbol Parameter C =15pF C_=50pF Units
Min Max Min Max
t Propagation Delay Time
o LOV?I-S)-HIGH Le\)/,el Output 8 n 4 15 ns
tpHL Propagation Delay Time 3 1 4 15 ns
HIGH-to-LOW Level Output

www.fairchildsemi.com 2




Physical Dimensions inches (millimeters) unless otherwise noted

0.226—0.244
{5.791-6.198)

LEAD NO. 1

IDENT

0.335-0.344
(8.509 —8.738)

0.010 pyax
0.250)

00040010

v (0.102-0.254)

0.150 -0.157
> @810-3.989)
0.053-0.069
0.010-0.020 .
{0.254—0.508 < > [ (1.346—1.753)
8° MAX TYP
ALL LEADS
* _J SEATING v
T PLANE T
0.008—0.010 gg;’;
{0.203-0.254) 0.016—0.050 {0-356)
TYP ALL LEADS 0.004 “ {0.406-1.270)
©0.102) TYP ALL LEADS

ALL LEAD TIPS

0.050
{1.270)
P

0.008
{0.203)

14-Lead Small Outline Integrated Circuit (SOIC), JEDEC MS-120, 0.150 Narrow
Package Number M14A

N

f

0.014-0.020 yyp
{0.356—0.508)

M14A (HEV H)

www.fairchildsemi.com
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DM74LS32

Phys ical Dimensions inches (millimeters) unless otherwise noted (Continued)

102201 ————— =}

Tonlni U0 0T,

( | h 14 13 9 8

5.01TYP

I 5.3+0.1 927 TYP

|_||_|||_||_| MTYPHHUH 1

1 ALL LEAD TIPS _J
1.27TYP 08TYP

LAND PATTERN RECOMMENDATION

PIN #1 IDENT.

ALL LEAD TIPS SEE DETAIL A
2.1 MAX.— @ — 1.8<0.1 m—=
// N,

II
| |
‘\

_ K_._Jl

]
J 0.15+0.05 \__/ 0.15-0.25
1 27TYP 0 35-0.51

[$Jo12@[c]A]
DIMENSIONS ARE IN MILLIMETERS
GAGE PLANE

NOTES: - -025
A. CONFORMS TO EIAJ EDR-7320 REGISTRATION, 0-87TYP

ESTABLISHED IN DECEMBER, 1998.
B. DIMENSIONS ARE IN MILLIMETERS. 7
C. DIMENSIONS ARE EXCLUSIVE OF BURRS, MOLD

FLASH, AND TIE BAR EXTRUSIONS. 0.60+0.15

SEATING PLANE
1.25 —wt

M14DRevB1
DETAIL A

14-Lead Small Outline Package (SOP), EIAJ TYPE II, 5.3mm Wide
Package Number M14D

www.fairchildsemi.com 4




&National Semicondu

General Description

The 46A and 47A feature active-low outputs designed for
driving common-anode LEDs or incandescent indicators di-
rectly. All of the circuits have full ripple-blanking input/out-
put controls and a lamp test input. Segment identification
and resultant displays are shown on a following page. Dis-
play patterns for BCD input counts above nine are unique
symbols to authenticate input conditions.

All of the circuits incorporate automatic leading and/or trail-
ing-edge, zero-blanking control (RBI and RBO). Lamp test
(LT) of these devices may be performed at any time when
the BI/RBO node is at a high logic level. All types contain

DM7446A, DM5447A/DM7447A
BCD to 7-Segment Decoders/Drivers

June 1989
ctor

an overriding blanking input (BI) which can be used to con-
trol the lamp intensity (by pulsing) or to inhibit the outputs.

Features

m All circuit types feature lamp intensity modulation
capability

m Open-collector outputs drive indicators directly

B Lamp-test provision

B Leading/trailing zero suppression

Connection Diagram

Dual-In-Line Package

OUTPUTS
vee f g d e
16 |15 ha. Iua |12 |11 |1o Ig
1 2 I 3 |4 | 5 6 7 8
B C_ LAMP BI/RBO RBI D A_ GND
INPUTS  TEST INPUTS

Order Number DM5447AJ, DM7446AN or DM7447AN
See NS Package Number J16A or N16E

TL/F/6518-1

©1995 National Semiconductor Corporation TL/F/6518

RRD-B30M105/Printed in U. S. A.
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Absolute Maximum Ratings (note)

If Military/Aerospace specified devices are required,
please contact the National Semiconductor Sales
Office/Distributors for availability and specifications.

Supply Voltage 7V
Input Voltage 5.5V
Operating Free Air Temperature Range
DM54 —55°Cto +125°C
DM74 0°Cto +70°C

Storage Temperature Range —65°Cto +150°C

Recommended Operating Conditions

Note: The “Absolute Maximum Ratings” are those values
beyond which the safety of the device cannot be guaran-
teed. The device should not be operated at these limits. The
parametric values defined in the “Electrical Characteristics”
table are not guaranteed at the absolute maximum ratings.
The “Recommended Operating Conditions” table will define
the conditions for actual device operation.

Symbol Parameter DM7446A Units
Min Nom Max
Voo Supply Voltage 4.75 5 5.25 \"
ViH High Level Input Voltage 2 \%
ViL Low Level Input Voltage 0.8 \%
VoH High Level Output Voltage (a thru g) 30 \"
loH High Level Output Current (BI/RBO) —-0.2 nA
loL Low Level Output Current (a thru g) 40 mA
loL Low Level Output Current (BI/RBO) 8 mA
TA Free Air Operating Temperature 0 70 °C
’46A Electrical Characteristics
over recommended operating free air temperature range (unless otherwise noted)
. . Typ .
Symbol Parameter Conditions Min Max Units
(Note 1)
V Input Clamp Voltage Vecc = Min, [ = —12mA —15 \
VoH High Level Output Vce = Min
Voltage (BI/RBO) loy = Max 24 8.7 v
IcEX High Level Output Voo = Max, Vo = 30V 250 A
Current (a thru g) ViL = Max, V| = Min H
VoL Low Level Output Vo = Min, gL = Max 0.3 04 v
Voltage Vig = Min, V| = Max ’ ’
I Input Current @ Max Vec = Max, V) = 5.5V 1 mA
Input Voltage (Except BI/RBO)
IiH High Level Input Voo = Max, V| = 2.4V 40 A
Current (Except BI/RBO) ®
I8 Low Level Input Vce = Max BI/RBO —4 mA
Current V| = 0.4V Others 16
los Short Circuit Ve = Max (BI/RBO) _4 mA
Output Current
lcc Supply Current Vee = Max 60 103 mA
(Note 2)

Note 1: All typicals are at Voo = 5V, Tp = 25°C.

Note 2: Icc is measured with all outputs open and all inputs at 4.5V.




’46A Switching Characteristics

at Voc = 5V and Tp = 25°C (See Section 1 for Test Waveforms and Output Load)

Symbol Parameter Conditions Min Max Units
tpLH Propagation Delay Time CL = 15pF 100 ns
Low to High Level Output R = 120Q
tPHL Propagatlon Delay Time 100 ns
High to Low Level Output
Recommended Operating Conditions
Symbol Parameter DM5447A DM7447A Units
Min Nom Max Min Nom Max
Vee Supply Voltage 4.5 5 5.5 4.75 5 5.25 \
ViH High Level Input Voltage 2 2 \
ViL Low Level Input Voltage 0.8 0.8 \
VoH High Level Output
Voltage (a thru g) 1 1 v
loH High Level Output _ B
Current (BI/RBO) 02 0-2 pA
loL Low Level Output
Current (a thru g) 40 40 mA
loL Low Level Output
Current (BI/RBO) 8 8 mA
TA Free Air Operating Temperature —55 125 0 70 °C
’47A Electrical Characteristics
over recommended operating free air temperature range (unless otherwise noted)
Symbol Parameter Conditions Min Typ Max Units
(Note 1)
V) Input Clamp Voltage Vee = Min, I} = —12mA —-15 \%
VoH High Level Output Voc = Min
Voltage (BI/RBO) loH = Max 24 87 v
IcEX High Level Output Vcc = Max, Vo = 15V 250 A
Current (a thru g) ViL = Max, V| = Min b
VoL Low Level Output Voo = Mm, loL = Max 03 04 v
Voltage Vig = Min, V| = Max
I Input Current @ Max Vce = Max, V| = 5.5V
1 mA
Input Voltage
i1 High Level Input Current Vce = Max, V| = 2.4V 40 HA
L Low Level Input Vecc = Max BI/RBO —4
Current V) = 0.4V mA
urren ! : Others -1.6
los Short Circuit Ve = Max (BI/RBO) _4 mA
Output Current
Icc Supply Current Voo = Max DM54 60 85
Note 2) mA
( DM74 60 103

Note 1: All typicals are at Voc = 5V, Ta = 25°C.

Note 2: Icc is measured with all outputs open and all inputs at 4.5V.




’47 A Switching Characteristics

at Voo = 5V and Tp = 25°C (See Section 1 for Test Waveforms and Output Load)

Symbol Parameter Conditions Min Max Units
tpLH Propagation Delay Time C_ = 15pF 100 ns
Low to High Level Output R = 120Q
tPHL Pll'opagatlon Delay Time 100 ns
High to Low Level Output
Function Table
46A, 47A
Decimal or Inputs BI/RBO Outputs
Function (Note 1) Note
u LT | RBI | D C B A a b ¢ d e f g
0 H H L L L L H L L L L L L H
1 H X L L L H H H L L H H H H
2 H X L L H L H L L H L L H L
3 H X L L H H H L L L L H H L
4 H X L H L L H H L L H H L L
5 H X L H L H H L H L L H L L
6 H X L H H L H H H L L L L L
7 H X L H H H H L L L H H H H @
8 H X H L L L H L L L L L L L
9 H X H L L H H L L L H H L L
10 H X H L H L H H H H L L H L
11 H X H L H H H H H L L H H L
12 H X H H L L H H L H H H L L
13 H X H H L H H L H H L H L L
14 H X H H H L H H H H L L L L
15 H X H H H H H H H H H H H H
Bl X X X X X X L H H H H H H H (3)
RBI H L L L L L L H H H H H H H (4)
LT L X X X X X H L L L L L L L (5)

Note 1: BI/RBO is a wire-AND logic serving as blanking input (Bl) and/or ripple-blanking output (RBO).

Note 2: The blanking input (Bl) must be open or held at a high logic level when output functions 0 through 15 are desired. The ripple-blanking input (RBI) must
be open or high if blanking of a decimal zero is not desired.

Note 3: When a low logic level is applied directly to the blanking input (BI), all segment outputs are high regardless of the level of any other input.
Note 4: When ripple-blanking input (RBI) and inputs A, B, C, and D are at a low level with the lamp test input high, all segment outputs go H and the ripple-

blanking output (RBO) goes to a low level (response condition).

Note 5: When the blanking input/ripple-blanking output (BI/RBO) is open or held high and a low is applied to the lamp-test input, all segment outputs are L .

H = High level, L = Low level, X = Don’t Care
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SEMICONDUCTOR ™

DM7486

September 1986
Revised February 2000

Quad 2-Input Exclusive-OR Gate

General Description

This device contains four independent gates each of which

performs the logic exclusive-OR function.

Ordering Code:

Order Number

Package Number

Package Description

DM7486N

N14A

14-Lead Plastic Dual-In-Line Package (PDIP), JEDEC MS-001, 0.300 Wide

Connection Diagram

vee B4
[12a |is

A4 Y4
[12 |1

B3 A3 Y3
10 |o |s

ES
Kulis

1 |2
A1 B1

|3 a4
Yi A2

s e |7
B2 Y2 GND

Function Table

Y=AOB
Inputs Output
A B Y
L L L
L H H
H L H
H H L

H = HIGH Logic Level
L = LOW Logic Level

© 2000 Fairchild Semiconductor Corporation DS006531

www.fairchildsemi.com
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DM7486

Absolute Maximum Ratingsote 1)

Supply Voltage N
Input Voltage 5.5V
Operating Free Air Temperature Range 0°C to +70°C
Storage Temperature Range —65°C to +150°C

Note 1: The “Absolute Maximum Ratings” are those values beyond which
the safety of the device cannot be guaranteed. The device should not be
operated at these limits. The parametric values defined in the Electrical
Characteristics tables are not guaranteed at the absolute maximum ratings.
The “Recommended Operating Conditions” table will define the conditions
for actual device operation.

Recommended Operating Conditions

Symbol Parameter Min Nom Max Units
Vee Supply Voltage 4.75 5 5.25 \Y
Viy HIGH Level Input Voltage 2 \%
VL LOW Level Input Voltage 0.8 \%
lon HIGH Level Output Current -0.8 mA
loL LOW Level Output Current 16 mA
Ta Free Air Operating Temperature 0 70 °C

Electrical Characteristics
over recommended operating free air temperature range (unless otherwise noted)
T
Symbol Parameter Conditions Min P Max Units
(Note 2)
\ Input Clamp Voltage Vee = Min, || =-12 mA -1.5 \%
V HIGH Level Ve = Min, Igy = Max
OH cc OH . 2.4 34 Vv
Output Voltage VL =Max, Vi =Min
V LOW Level Vee = Min, I, = Max
oL cc : oL 0.2 04 v
Output Voltage Viy = Min, V= Max
I Input Current @ Max Input Voltage Vce = Max, V| =5.5V 1 mA
I HIGH Level Input Current Vce = Max, V) = 2.4V 40 HA
I LOW Level Input Current Vce = Max, V, = 0.4V -1.6 mA
los Short Circuit Output Current Ve = Max (Note 3) -18 -55 mA
lecH Supply Current with Outputs HIGH Ve = Max (Note 4) 30 50 mA
leeL Supply Current with Outputs LOW Vcc = Max (Note 3)(Note 5) 36 57 mA
Note 2: All typicals are at Voc =5V, Tp =25°C.
Note 3: Not more than one output should be shorted at a time.
Note 4: Icc is measured with all outputs open, one input of each gate at 4.5V, and the other inputs grounded.
Note 5: Icc| is measured with all outputs open, and all inputs at ground.
Switching Characteristics
at Ve =5V and T, =25°C
C_ =15 pF, R_ =400Q
Symbol Parameter Conditions Units
Min Max
tpLH Propagation Delay Time
23 ns
LOW-to-HIGH Level Output
_ Other Input LOW
tpHL Propagation Delay Time 17
ns
HIGH-to-LOW Level Output
toLh Propagation Delay Time
30 ns
LOW:-to-HIGH Level Output
_ Other Input HIGH
tpHL Propagation Delay Time 2
ns
HIGH-to-LOW Level Output

www.fairchildsemi.com




Physical Dimensions inches (millimeters) unless otherwise noted

0.740—0.770
‘ (18.80—19.56)
0.090
> (2.286)
[2] [13] [v2] [1] [7o] [s] 8 NoEX
AREA
# 0.250 £0.010
O P 6,350 £0.254)
PINNO. 1 __TC AR PIN NO. 1
IDENT T 2] 3] 4] (5)A6] [ IDENT
0.092 0.030 MAX
@.337) " T0.762) DEPTH
OPTION 1 OPTION 02
12000 0.300-0.320
0.145-0.200 pamon 0.060 (7.6208.128) 0.065
Buihi o —> . e 4° TYP »
(3.683—5.080) ‘ ‘ (1.524) /'\ T~ OPTIONAL (1.651)
i I S
Y p }
+ [
o480 0.008 —0.016
95°45 0.008
0.020 y B 90°+4° TYP wem—oag
0.508) —
_ | T
i % +‘ < D075 E0.015
(8175-3.810) {1.905£0.381) %_»
o " ol | bamzoon N
0.050:£0.010 2.040£0.254)
? {1270 _0.254) 0.325 ’:gg?g
+1.016
<8'255 »0.381) N14A (REV F)

14-Lead Plastic Dual-In-Line Package (PDIP), JEDEC MS-001, 0.300 Wide
Package Number N14A

Fairchild does not assume any responsibility for use of any circuitry described, no circuit patent licenses are implied and
Fairchild reserves the right at any time without notice to change said circuitry and specifications.

LIFE SUPPORT POLICY

FAIRCHILD'S PRODUCTS ARE NOT AUTHORIZED FOR USE AS CRITICAL COMPONENTS IN LIFE SUPPORT
DEVICES OR SYSTEMS WITHOUT THE EXPRESS WRITTEN APPROVAL OF THE PRESIDENT OF FAIRCHILD
SEMICONDUCTOR CORPORATION. As used herein:

1. Life support devices or systems are devices or systems 2. A critical component in any component of a life support

a1e9 yO-aAisn|ox3 induj-z pend 98/ Nd

which, (a) are intended for surgical implant into the
body, or (b) support or sustain life, and (c) whose failure
to perform when properly used in accordance with
instructions for use provided in the labeling, can be rea-
sonably expected to result in a significant injury to the
user.

device or system whose failure to perform can be rea-
sonably expected to cause the failure of the life support
device or system, or to affect its safety or effectiveness.

www.fairchildsemi.com

www.fairchildsemi.com
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FAIRCHILD

SEMICONDUCTOR ™

DM74LS138 « DM74LS139
Decoder/Demultiplexer

General Description

These Schottky-clamped circuits are designed to be used
in high-performance memory-decoding or data-routing
applications, requiring very short propagation delay times.
In high-performance memory systems these decoders can
be used to minimize the effects of system decoding. When
used with high-speed memories, the delay times of these
decoders are usually less than the typical access time of
the memory. This means that the effective system delay
introduced by the decoder is negligible.

The DM74LS138 decodes one-of-eight lines, based upon
the conditions at the three binary select inputs and the
three enable inputs. Two active-low and one active-high
enable inputs reduce the need for external gates or invert-
ers when expanding. A 24-line decoder can be imple-
mented with no external inverters, and a 32-line decoder
requires only one inverter. An enable input can be used as
a data input for demultiplexing applications.

The DM74LS139 comprises two separate two-line-to-four-
line decoders in a single package. The active-low enable
input can be used as a data line in demultiplexing applica-
tions.

All of these decoders/demultiplexers feature fully buffered
inputs, presenting only one normalized load to its driving
circuit. All inputs are clamped with high-performance
Schottky diodes to suppress line-ringing and simplify sys-
tem design.

August 1986
Revised March 2000

Features

m Designed specifically for high speed:
Memory decoders
Data transmission systems

m DM74LS138 3-to-8-line decoders incorporates 3 enable
inputs to simplify cascading and/or data reception

m DM74LS139 contains two fully independent 2-to-4-line
decoders/demultiplexers

Schottky clamped for high performance
Typical propagation delay (3 levels of logic)
DM74LS138 21ns
DM74LS139 21ns
m Typical power dissipation
DM74LS138 32 mW
DM74LS139 34 mW

Ordering Code:

Order Number | Package Number Package Description
DM74LS138M M16A 16-Lead Small Outline Integrated Circuit (SOIC), JEDEC MS-012, 0.150 Narrow
DM74LS138SJ M16D 16-Lead Small Outline Package (SOP), EIAJ TYPE Il, 5.3mm Wide
DM74LS138N N16E 16-Lead Plastic Dual-In-Line Package (PDIP), JEDEC MS-001, 0.300 Wide
DM74LS139M M16A 16-Lead Small Outline Integrated Circuit (SOIC), JEDEC MS-012, 0.150 Narrow
DM74LS139SJ M16D 16-Lead Small Outline Package (SOP), EIAJ TYPE Il, 5.3mm Wide
DM74LS139N N16E 16-Lead Plastic Dual-In-Line Package (PDIP), JEDEC MS-001, 0.300 Wide

Devices also available in Tape and Reel. Specify by appending the suffix letter “X” to the ordering code.

© 2000 Fairchild Semiconductor Corporation DS006391

www.fairchildsemi.com
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SN54147, SN54148, SN54LS147, SN54L5148,
SN74147, SN74148 (TIM9907), SN74LS147, SN741S148
10-LINE TO 4-LINE AND B-LINE TO 3-LINE PRIORITY ENCODERS

SDLS053 OCUTOBER 1976 — REVISED MARCH 1988

"147,°LS147
SN54147, SN54L5147,

¢ Encodes 10-Line Decimal to 4-Line BCD SN54148, SN54L5148 . . . J OR W PACKAGE
. SN74147. SN74148 . . . N PACKAGE
* Applications Include: SN74LS147, SN74LS148 . .. D OR N PACKAGE
Keyboard Encoding L {TQP VIEW) 148, LS 148
Range Selection: "148, 'LS148 147.°L$147 "
* Encodes 8 Data Lines to 3-Line Binary {Octal) 4] UheJ vee
5[]z 1s[JE0
« Applications Include: 61z 14 % GS
N-Bit Encoding 70 a3
Cade Converters and Generators Bds 12{d2
Az [1e [
a1z  10[do
GND | |8 al JAD
TYPICAL TYPICAL
TYPE DATA POWER
DELAY  DISSIPATION SN54LS 147, SN54LS148 . . . FK PACKAGE
147 10 ns 225 mw {TOP VIEW)
*148 10 s 190 mW L5748
‘LS147 15 ns 60 mw O
‘L5148 15 ns 5O mW U 0Oe
v g Z P W
S S b A
description 21
18D 64 GS

These TTL encoders feature priority decoding ot the
inputs to ensure that only the highest-crder data iine
15 encoded. The "147 and 'L5147 encode ning data
lines to four-line (8-4-2-1) BCD. The implied decimal
zero condition requires no input condition as zerg is

encoded when all nine data lines are at a high logic ¥ Vo ¥ e
fevel. The "148 and ‘L5148 encode eight data lines to «2g8°
three-line (4-2-1} binary (octal] Cascading circuitry ©
{enabie input Ef and enable output EQ) has been
provided to allow octal expansion without the need NC - No internat connection
for external circuitry. For all types, data inputs and
outputs are active at the low logic level. All inputs are
buffered to represent one normalized Series 54/74 or
54LS/74LS load, respectively.
147, 'L.5147 "148,'LS148
FUNCTION TABLE FUNCTION TABLE
INPUTS OUTPUTS INFUTS OUTPUTS
1 2 3 4 5 6 ?* 8 9|p ¢ B a El |8 1 2 3 4 & 6 7|AZ A1 AO[GS EO
H H H H H H H H H[H H H H HIx X X X X X X X|H H R|[HA H
X X X X X X X% X L |L H H L LIH H H H H H H H[H H HiH &
X X X X X X x L HlL H H H Ljx X X X x X X L/L L t]w H
X X X X X X L H HiH L L L LXXXXXXLHLLH)LH
X X X % X L H H HIH L L H L{xXx X X X X L H H[L H Lt H
X X X X L H H H HIIH L H L L% x X x L H H H]L H H|L H
X X X L H H H H H/H L H H L{Xx X X L H M H HiK L L|L H
X X L H H H H H HIH H L L LlIx x L H H H H H|H L H, L H
X L H H H H H H H|/H H L H L] L K H H H H H|W H LjL H
LHHHHHHHHJHHHLJ tlL H H H H H H H H H HIL H
H = high logic level. L = low Jogwc level, X = irrelevant
PRODUCTION DATA documents contain information
current as of publication date. Products cenform to l
apacifications. par the terms of Taxas Ingtruments TEXAS b
ucunril';.i'::mu- tosting of 'r:mm'““m“ l 1
g of sil paramyters. NSTRUMENTS

POSY OFFICE BOX 656012 « DALLAS, TEXAS 75265



SN54147, SN54148, SN54L5147, SN54L5148,
SN74147, SN74148 (TIM9907), SN74LS147, SN74L5148
10-LINE TO 4-LINE AND B-LINE TO 3-LINE PRIORITY ENCODERS

logic symbols?

"147,°L5147

1 (1Y 1
2 112} oo,
1 (134

W O N B d P W N

HPRI/BCD

g,
P v I
a8

TThese symbols are in accordance with-ANSI/IEEE Std. 91-1984 and

IEC Publication 617-12

Pin numbers shown are for D, J, N, and W packages.

logic diagrams

‘147,°LS147

. an D

2 012)

3 13) D

—————

} b

a (_<D_" _@

1

Lis

5|2)I~: D

L

5l3|[: E

714![: B
|

g9 {104 [:

{7}

®)

c

__._—_r\_‘—/ 114) D

Pin numbers shown are for D, J, N, and W packages.

‘148, 'L 5148

HPRI/BIN
10
0% edozie 10 T
1-l1-1-'—l==-‘1/z11 14
12
PPN 2/Z12 124
{13)
3————m 3713 134+
o 15— g
a——Da/714 144 (143
2) b, (140
po—=—Cmle715 154 = Gs
3
—P—ez16 e
P — N PP 174
N LI
V18 th‘:-ﬂ,m
El 5 ENo MLI_B).A;Z
'148,°15148
o 1100
1
s o
e
11} 1nal
1 ‘1J'> _1— GS
, 12) .
L 19) a0
| |
2 (13 | | :
| L.
PRl 1
E [ LT—< H [
;e » |
SEEEE T 2,
12} H A
s Py — 3
—
S R ==
L
141
7 4_{} L rﬁ|"_\2
Et {5) D D__n

1tmm;‘@
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SN54147, SN54148, SN54LS147, SN54LS148,
SN74147, SN74148 (TIM3907), SN74L5147, SN74L5148
10-LINE TO 4-LINE AND 8-LINE TO 3-LINE PRIORITY ENCODERS

schematics of inputs and outputs
‘147, '148

EQUIVALENT OF EACH INPUT TYPICAL OF ALL OUTPUTS

Ve -—- - Ve
o 85 41 NOM
p- q
INPUT ———
OCUTPUT
O input I"148): RBaq ~ 2 k(I NOM
Att other inputs: Rge = 4 )il NOM

‘L8147, "L5148

WA
i)
a

EQUIVALENT OF ALL INPUTS TYPICAL OF ALL OUTPUTS

Vee —_—

- vee
120 52 NOM

INPUT - =
QUTPUT
‘LE148 inputs T thru 7: Ry = 8 k2 NOM
Adl other inputs: Ry = 18 kQ NOM

absclute maximum ratings over operating free-air temperature range (unless otherwise noted)

Supply voltage, Vo (see Note 1)

A

Inpui voltage: “147, 148 55V
‘L3147, °L.5148 .. YA

interemitter voltage: “148 only (see Note 2) L. . 56V
Operating free-air temperature range: SNG4 SN54LS Circuits . —55"Cto 125°C
SN74’, SN74LS Circuits 0 Cto70°C

Stlorage temperature range . —65°C 10 160°C

MNOTES: 1. Volrage values, excepl interepitter voltage, are with respect 1o network graund tesminal.

2. This is the valtage berween nwvo emitters of a multinle-emitter transistar. For "148 circuits, this rating applies petween any two of
the eight data lines, Q through 7

recommended operating conditions

SN54° SN74° SN54LS’ SN74LS" UNIT
MIN NOM MAX | MIN NOM MAX | MIN NDOM MAX | MIN NOM MAX
Supply voltage, Ve 45 5 568 | 475 5 5.25 45 5 551 47% 5 5.25 v
High-level output current, 1gy —800 —-800 —400 —400 A
Lowievel autput current, g 16 16 4 B [ mA
Cperaning free-ar temperature, Tp | - 65 125 0 70| —55 125 0 70 C
i
Texas
INSTRUMENTS 3
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SN54147, SN54148, SN74147, SN74148 (TIM3907)
10-LINE TO 4-LINE AND 8-LINE TO 3-LINE PRIORITY ENCODERS

electrical characteristics over recommended operating free-air temperature range (unless otherwise noted)

"147 ‘148
PARAMETER TEST CONDITIONST MIN TYET MaX TN TvrT mMAK UNIT
Vi High-level input voltage 2 2 v
Vi Low-level input voltage .8 0B} v
Vik Input clamp voltage VMoo =MIN, 1) = -2 mA —-1.5 =15 V
YoH High-level output voltage \\:::f;UMBH:II :foj: ; 3:00 2A 24 33 24 33 v
Vpp  Lowlevel autput voltage Vec= MIN. - Vig =2V, 0.2 0.4 0.2 04 v
ViL=08YV, lIpgL=16mA
N Input current at maximum input valiage vee | MAX, Vy=55V 1 11 mA
HYS| High-level Input current 9 1nput Vog = MAX, V=24V 40 HA
Any input except D 40 80
i 0 input -1.6
L Low-level input current Ay inputexceni 0 Ve = MAX, V=04V e Y mA
ipg  Short-circuit output current & Voo = MAX -35 —86 | -35 ~85 | mA
Ve = MAX, |Condition 1 &0 70 40 62 [ ma
lcc  Supply current See Note 3 Condition 2 42 62 35 55 [ mA l

MNOTE 3: For “147_ icpe lcondition 1} 1s measured with input 7 grounded, other inputs and outputs apen; lge (condition 2) is measured with

all inputs and outputs open. For 148 I (condition 1) is measured with inputs 7 and El grounded, other inputs and cutputs open;

'CC {condition 2} is rmeasured with all inputs and cutpu ts open

TFor concitions shawn as MIN or MAX, use the appropriale value specified under recommended pperating conditions,

Al typical values sre ot Ve - BV, Ta =25 C
tNOl maore than one outpul should be shorted at 3 Lime

SN54147, SN74147 switching characteristics, VCC =5V, TA =25°C

FROM T0
PARAMETER" (INPUT] (QUTEUTI WAVEFORM TEST CONDITIONS | MIN TYP MAX [UNIT
i 1 In-ph ]
PLH Any Any reohase Cy = 15pF, 9 ! ns
1PHL output R 400 1t 7 11
— [ .
t Qut-ol-phase i3 19
PLH Any Any Y P See Note 4 ns
1PHL outpuy 12 19
SNb54148, SN74148 switching characteristics, Voo =BV, Ty = 25°C
. FROM TO -
PARAMETER (INPUT) (OUTPUT) WAVEFORM TEST CONDITIONS |MIN  TYP MAX |UNIT
1 {n-ph 5
PLH T theu 7 AO, A1, o1 A2 rrpnase L
TPHL outpul 9 14
1 Out-of-phase 19
PLH 1 thru 7 AQ, A1, ar A2 ) L 13 ns
1PHL output 12 19
1 h 4 0 thru 7 o Out-of-phase 6 10
ng
[ 1PHL output CL- 15pF 14 25 “
| \PLH In-phase ' 18 30
t Q thru 7 GS R =400 ¢ E
[_ 1PHL autput SL Nore 4 ' 4 25 1
ee Note
i LM In-phase 10 15
El AD. Al or A2 ns
1PHL outpul 10 15 i
1 -
PLH . os In-phase B 12 - 1
tPHL | output 10 15
[ PLH - . Eo [ In-phase 10 15 e
1— tPHL _}_ J Dutput 17 30
1tp|_H = propagation deigy time, iow-1o-high-ievel output
tpHL = propagation delay time, nigh-to-low-tevel autput
NOTE 4 Load circuits and voltage wavetarms are shown in Section 1
'
TEWE;*’ 4
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SN54LS147, SN541.5148, SN74LS147, SN74L5148
10-LINE TO 4-LINE AND B-LINE TO 3-LINE PRIORITY ENCODERS

electrical characteristics over recommended operating free-air temperature range (uniess otherwise noted)

PARAMETER TEST CONDITIONST SNSALS SH7aLS UNIT
MIN TYPF MAX|MIN TyPi MAX
V|4 High-ievel input voltage 2 2 A9
VL Low-ievel input voltage 6.7 ol v
Vi Input clamp veltage Vee = MIN, I1=—18mA —-1.5 —18 Vv
Voo = MIN, V=2V
h-levet output volt 25 34 27 34 v
Vo High-levet output voltage Vi =08 V. loH = —400 uA
Voo =MIN, h —ama 025 04 025 04
VoL Low-evel autput volrage VIH=2V, y
V)L = V|Lmax oL = Bma 0.35 058
|nput current at L5148 inputs 1 thru 7 |- 0.2 a2
f - Vop = MAX, V=7V mA
maximum nput voltage All other inputs 0.1 01
. High level ‘L8148 inputs 1 thru 7 v MAX V=27V 40 40 A
- t en = . =2,
IH 1gn-leved Input current All other inputs cc ! 20 20 u
! L5148 puts 1 thru 7 0.8 0.8
4y Low-level input current - Voo = MAX, v =04V mA
Ail other inputs —0.4 —04
lgg Shert-circuit output current # Voo = MAX —20 —-100| —20 —100{ mA
Vee = MAX, [Condition 1 12 20 12 201 mA
lpe Suppty current
See Nate 5 Condition 2 10 17 10 17 mA

NOTE 5: For 'L&147, Ige {condition 1) is measured with input 7 grounded, other inputs and outputs open, loe (candition 2] is measured
with all inputs and outputs open. Far 'LS148, I-p lcondition 1) is measured with inputs 7 and EJ grounded, other inputs and
outputs open, lpc (condition 2} is measured with all inputs and outputs open,

For conditions shown as MIN or MAX, use the appropriate value spec fied under recommended operating conditians,

LAl typical values are al Ve = 5V, Ta = 26 €

* Nor more than one gutput should he shorted 21 2 me

SN541L.8147, SN74L.5147 switching characteristics, Vec =68V, TA = 25°C

FROM TO
PARAMETERY WAVEFORM T ITIONS ! MIN T
{INPUT) {OUTPUT} EFOR TEST CONDITIOI I TYF MAX |UN)
] l-phase 12 18
LH Any Any phe CL=15pF. ns |
tpHL sutput 12 18 l
. Dutalph AL =2wa, 71 33 1
ut-Of-| ase
LA Any Any P See Note 4 ns
tpH L output 16 23
|
SN54L5148, SN74L5148 switching characteristics, Voo =5V, TA = 25°C
PARAMETER® FROM To WAVEFORM TEST CONDITIONS [MIN  TvP 1T
[INPUT) {QUTPUT) MAX JUN
1 In-phase
PLH 1thru 7 AD, Al,ar AZ rpnes Y 18 ns
PHL output 15 25
| Y Qut.ol-ph
[ X — 1thru 7 AT, A1, or A2 vrol-phase 20 3 |
PHL output 16 24
t Out-of-phase L
l::” O thru 7 EO i LI
output
'PL: } tn-phase CL= 150pF, i: :2
G thru 7 G5 RL = 2k, ns
tPHL autput 9 21
tLH in-phase Ses Note 4 16 25
El AD, AV or A2 ns
PHL autput 12 25
1 in-ph 1
FLH El GSs rronase LS L R
tPHL output 14 36 J_
t -
PLH €l €0 In-phase 12 211 s
tPHL output 23 35 |

'!lpLH = propagation delay hme low to hrgh level aulput
1PHL propsgauion delay 1ime, high (o low lewel autpur
NOTE 4: Load circuits and valtage waveforms are shown in Sectian 1

TEXAS “? 5
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SN54147, SN54148 (TIM9907), SN54L8147, SN54LS148,
$N74147, SN74148, SN74LS147, SN74LS148
10-LINE TO 4-LINE AND 8-LINE TO 3-LINE PRIORITY ENCODERS

TYPICAL APPLICATION DATA
16-LINE DATA (ACTIVE LOW)
N

d 0 11 12 13 14 15\ ENABLE

lL— iillllli[mcmum

2 3 4 5 6 7 EI

oph——o
_.P___.

“148/°'L5148 ‘148/‘L§148

EQ AD Al A2 GS EOQ A0 A1 A2 GS

T LT 7]

—]— — - e fm e P wm vmr - M e e oam fm

1
1

"08/'LS08 :
'

|

v 1 2 3 PRIORITY FLAG
N\ / {ACTIVE LOW)

ENCODED DATA (ACTIVE LOW)

16-LINE DATA [ACTIVE LOW!

N\
/0 1 2 2 4 5 6 7 8 § 9 10 11 12 13 14 15\ ENABLE
l | .L l l l rl Ju l J» l l l Js J: [lACTNELOW)
e 1
01 2 3 4 %5 8 7 EI 0 1 2 3 4 8 & 7 EI
‘148/°LS148 148/ L5148

EQ 1 A2 GS EO AD Al A2 GS

AO A
1
'00/'LS00 1
1
e —_—— e, —— e e |
NL 1

2 3 y; PRIORITY FLAG

= {ACTIVE HIGH]
ENCODED DATA [ACTIVE HIGH)

r-—==—17

Since the "147/° L8147 and'148/'LS148 are combinational logic circuits, wrong addresses can appear during input transients. Mareaver,

for the "14B/'L 5148 a change from high to low at input El can cause a transient low on the GS output when all inputs are high. This
must be considered when strobing the outputs.

{i’
TeEXAS 6
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IMPORTANT NOTICE

Texas Instruments and its subsidiaries (TI) reserve the right to make changes to their products or to discontinue
any product or service without notice, and advise customers to obtain the latest version of relevant information
to verify, before placing orders, that information being relied on is current and complete. All products are sold
subject to the terms and conditions of sale supplied at the time of order acknowledgement, including those
pertaining to warranty, patent infringement, and limitation of liability.

TI warrants performance of its semiconductor products to the specifications applicable at the time of sale in
accordance with TI's standard warranty. Testing and other quality control techniques are utilized to the extent
Tl deems necessary to support this warranty. Specific testing of all parameters of each device is not necessarily
performed, except those mandated by government requirements.

CERTAIN APPLICATIONS USING SEMICONDUCTOR PRODUCTS MAY INVOLVE POTENTIAL RISKS OF
DEATH, PERSONAL INJURY, OR SEVERE PROPERTY OR ENVIRONMENTAL DAMAGE (“CRITICAL
APPLICATIONS”). TI SEMICONDUCTOR PRODUCTS ARE NOT DESIGNED, AUTHORIZED, OR
WARRANTED TO BE SUITABLE FOR USE IN LIFE-SUPPORT DEVICES OR SYSTEMS OR OTHER
CRITICAL APPLICATIONS. INCLUSION OF TI PRODUCTS IN SUCH APPLICATIONS IS UNDERSTOOD TO
BE FULLY AT THE CUSTOMER'’S RISK.

In order to minimize risks associated with the customer’s applications, adequate design and operating
safeguards must be provided by the customer to minimize inherent or procedural hazards.

Tl assumes no liability for applications assistance or customer product design. Tl does not warrant or represent
that any license, either express orimplied, is granted under any patent right, copyright, mask work right, or other
intellectual property right of Tl covering or relating to any combination, machine, or process in which such
semiconductor products or services might be or are used. TI's publication of information regarding any third
party’s products or services does not constitute TI's approval, warranty or endorsement thereof.

Copyright [0 1998, Texas Instruments Incorporated
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Connection Diagrams

DM74LS138 DM74LS139
DATA OUTPUTS SELECT DATA OUTPUTS
ENABLE ~
Vee YO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 vee G2 A2 B2 2Y0 2v1  2Y2 2Y3
|16 |15 |14 l13 |12 |11 |1o |9 I16 |15 14 13 |12 |11 |1o |9
1 2 3 |4 |5 6 |7 [8 1 2 3 |4 Is ls |7 Ia
A 8 C G2A G2B G1 Y7 GND
QUTPUT ENABLE A1 B1  1Y0o 1Y1 1¥Y2  1¥Y3 GND
SELECT ENABLE G1
SELECT DATA OUTPUTS
Function Tables
DM74LS138 DM74LS139
Inputs Inputs
Outputs Outputs
Enable Select Enable Select
G1|(G2 (Note1)[C|B|A[YO|Y1|{Y2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y7 G B A YO Y1 Y2 Y3
X H XIXIXfH|H|{H|[H|H|H|H|H H X X H H H H
L X X|X|X|H|H|H|[H|H|H|H]|H L L | L L H H H
H L L{L{L|L|H|H|H|[H|H|H]|H L L | H H L H H
H L LILIH|H|L|H|H|[H|H|H]|H L H | L H H L H
H L LIHILIH|H|L|H|H|H|[H]|H L H H H H H L
H L LIHHHfH|H|H|L|H|H|H]|H
H L H|ILILIH|H|H|{H|L|H|H]|H
H L HILIH| H|{H|H|H|H|L|H[H| H=HGH Level
L =LOW Level
H L HIH|LI H [ H|H{H[H[H| L] I e
H L HIH|H|{H|H|H|[H|H|H|H]|L
Note 1: G2 = G2A + G2B
Logic Diagrams
DM74LS138 DM74LS139
(15) (4)
—ED&—vo 1¥0
)
T v enasLe 61 o] > f 5
ENABLE ], , 13) i)ﬂ“ (@ :Doﬁwz
INPUTS __.{>C
aop & ] 02) vy ?:;5?; ‘ " (3) CD_‘ 9 1vs
B o oo
1 an o (12) ouTPUTS
= Jo= ;Do_m
a0 :{} ’-—l {0 e ENABLE G2 ﬂc{} Doﬂzvi
(9)
o8 EECER N w - & = &
(14) D
(3) {>(‘r 4> =| - v neurs tAz 13) :{>_‘ ©) 2v3
c INPUTS | o [>°
www.fairchildsemi.com 2




Absolute Maximum Ratingsnote 2)

Supply Voltage A%
Input Voltage A%
Operating Free Air Temperature Range 0°C to +70°C
Storage Temperature Range —65°C to +150°C

Note 2: The “Absolute Maximum Ratings” are those values beyond which
the safety of the device cannot be guaranteed. The device should not be
operated at these limits. The parametric values defined in the Electrical
Characteristics tables are not guaranteed at the absolute maximum ratings.
The “Recommended Operating Conditions” table will define the conditions
for actual device operation.

DM74LS138 Recommended Operating Conditions

Symbol Parameter Min Nom Max Units
Vce Supply Voltage 4.75 5 5.25 \%
Vi HIGH Level Input Voltage 2 \%
Vi LOW Level Input Voltage 0.8 \%
lon HIGH Level Output Current -0.4 mA
loL LOW Level Output Current 8 mA
Ta Free Air Operating Temperature 0 70 °C
DM74LS138 Electrical Characteristics
over recommended operating free air temperature range (unless otherwise noted)

T
Symbol Parameter Conditions Min P Max Units
(Note 3)
\ Input Clamp Voltage Vee =Min, || =-18 mA -15 \
Von HIGH Level Output Voltage Vce = Min, lgy = Max, V| = Max, V| = Min 2.7 34 \%
VoL LOW Level Vee = Min, Ig, = Max, V) = Max, Vi = Min 0.35 0.5 v
Output Voltage lo =4 MA, Ve = Min 0.25 0.4
I Input Current @ Max Input Voltage |Vcc = Max, V, =7V 0.1 mA
Ix HIGH Level Input Current Ve = Max, V,=2.7V 20 HA
IR LOW Level Input Current Vee = Max, V,=0.4V -0.36 mA
los Short Circuit Output Current Ve = Max (Note 4) -20 -100 mA
lcc Supply Current Vcc = Max (Note 5) 6.3 10 mA
Note 3: All typicals are at Ve = 5V, Ty = 25°C.
Note 4: Not more than one output should be shorted at a time, and the duration should not exceed one second.
Note 5: I is measured with all outputs enabled and OPEN.
DM74LS138 Switching Characteristics
at Vee =5V and Tp = 25°C
From (Input) Levels R =2kQ
Symbol Parameter To (Output) of Delay C_=15pF C_ =50 pF Units
Min Max Min Max
t Propagation Delay Time
PLH Pag Y Select to Output 18 27 ns
LOW-to-HIGH Level Output
! Propagation Delay Time
PHL pag Y Select to Output 27 40 ns
HIGH-to-LOW Level Output
! Propagation Delay Time
PLH pag Y Select to Output 18 27 ns
LOW-to-HIGH Level Output
t Propagation Delay Time
PHL pag Y Select to Output 27 40 ns
HIGH-to-LOW Level Output
! Propagation Delay Time
PLH pag Y Enable to Output 18 27 ns
LOW-to-HIGH Level Output
! Propagation Delay Time
PHL pag Y Enable to Output 24 40 ns
HIGH-to-LOW Level Output
t Propagation Delay Time
PLH Pag Y Enable to Output 18 27 ns
LOW-to-HIGH Level Output
! Propagation Delay Time
PHL pag Y Enable to Output 28 40 ns
HIGH-to-LOW Level Output

www.fairchildsemi.com
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DM74LS138 « DM74LS139

DM74LS139 Recommended Operating Conditions

Symbol Parameter Min Nom Max Units
Vee Supply Voltage 4.75 5 5.25 \%
Viy HIGH Level Input Voltage 2 \
Vi LOW Level Input Voltage 0.8 \
lon HIGH Level Output Current -0.4 mA
loL LOW Level Output Current 8 mA
Ta Free Air Operating Temperature 0 70 °C
DM74LS139 Electrical Characteristics
over recommended operating free air temperature range (unless otherwise noted)

T
Symbol Parameter Conditions Min P Max Units
(Note 6)
\ Input Clamp Voltage Vce = Min, [} =-18 mA -1.5 \%
V HIGH Level Vce = Min, lgy = Max,
OH cc OH . 27 34 v
Output Voltage VL = Max, Vy =Min
V LOW Level Vee = Min, I = Max
oL cc oL . 0.35 05
Output Voltage VL = Max, Vi = Min \
loL =4 MA, V¢ = Min 0.25 0.4
I Input Current @ Max Input Voltage Ve = Max, V=7V 0.1 mA
I HIGH Level Input Current Vee = Max, V=27V 20 HA
I LOW Level Input Current Vee = Max, V,=0.4V -0.36 mA
los Short Circuit Output Current Ve = Max (Note 7) -20 -100 mA
lcc Supply Current Ve = Max (Note 8) 6.8 11 mA
Note 6: All typicals are at Voc =5V, Tp =25°C.
Note 7: Not more than one output should be shorted at a time, and the duration should not exceed one second.
Note 8: I is measured with all outputs enabled and OPEN.
DM74LS139 Switching Characteristics
at Vec =5V and Ty =25°C
From (Input) R_=2kQ
Symbol Parameter To (Output) CL=15pF CL =50 pF Units
Min Max Min Max
It Propagation Delay Time
PLH Pag Y Select to Output 18 27 ns
LOW-to-HIGH Level Output
It Propagation Delay Time
PHL pag Y Select to Output 27 40 ns
HIGH-to-LOW Level Output
¢ Propagation Delay Time
PLH Pag Y Enable to Output 18 27 ns
LOW-to-HIGH Level Output
It Propagation Delay Time
PHL pag Y Enable to Output 24 40 ns
HIGH-to-LOW Level Output

www.fairchildsemi.com




Physical Dimensions inches (millimeters) unless otherwise noted

0.386 —0.394
(9.804 —10.00)

% 15 14 13 12 11 1 9
0.228-0.244 age
(5.791-6.198) Typ
LEAD NO.1 12 3 4 5 6 71 8
IDENT 0.010 pax
(0.254)
0.150-0.157
(3.810-3.988)
0.010-0020 ., 0.053 -0.069
(0.254—0.508) <% {1.346-1.753) 0.0040.010
8° MAX TYP + (0.102 - 0.254)
ALL LEADS .
¥ ' I = ===t
- ....':L. -t —t— LH SEATING
T AT f ? PLANE
0.008-0.010 0.016-0.050 __(gg;g) 0.050 0.014—0.020 1yp
%‘{,’ﬁ‘ﬂg E'Ez,f;s] " (0.406—1.270) ’ (1-570) (0.356 —0.508)
0.004 TYP ALL LEADS e 0.008 ..
(0.102) T 0.203) M1BA (REV H)

ALL LEAD TIPS

16-Lead Small Outline Integrated Circuit (SOIC), JEDEC MS-012, 0.150 Narrow
Package Number M16A

www.fairchildsemi.com
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DM74LS138 « DM74LS139

Phys ical Dimensions inches (millimeters) unless otherwise noted (Continued)

0.47 TYP —m=—t r
16

10.20.

1 —}

5.320.1

PIN #1 IDENT.
ALL LEAD TIPS
21wk~ [STofc]

I_l |_| [ ] o2[c[e]A]

8 ALLLEADTIPS

— 1.8+0.1

r

{ (

\

-

mmj
= -

J 0.1520.05
0.35-0.51

DIMENSIONS ARE IN MILLIMETERS

NOTES:

A. CONFORMS TO EIAJ EDR-7320 REGISTRATION,
ESTABLISHED IN DECEMBER, 1998.

B. DIMENSIONS ARE IN MILLIMETERS.

C. DIMENSIONS ARE EXCLUSIVE OF BURRS, MOLD
FLASH, AND TIE BAR EXTRUSIONS.

M16DRevB1

16 15 10 9

N N

l

00 100”

S T |

LAND PATTERN RECOMMENDATION

SEE DETAIL A
-

i}

5.01TYP
927 TYP

~,

/N \
/ \
\J Nt
AY
\ /
\\__/// 0.15-0.25
GAGE PLANE
0° 8°TYP
0. 60+O 15 \
SEATING PLANE
1.25 —w=t

DETAIL A

16-Lead Small Outline Package (SOP), EIAJ TYPE II, 5.3mm Wide
Package Number M16D

www.fairchildsemi.com




Physical Dimensions inches (millimeters) unless otherwise noted (Continued)

\ 0.740 - 0.780 |
(18.80-19.81) — 0.090
. {2.286)
fi4 [i3 [] [id INDEX
AREA
0.250£0.010
{6.350£0.254)
PIN NO. 1 PIN NO. 1
IDENT IDENT
OPTION 01 OPTION 02 0.065
0.130£0.005 1.651)
215020005, 0.060 £ TYP 0.300-0.320 1.651)
| sk =~ [ oss ™ ~\ ™ GpmiowaL "‘ (7.620-8.128) |
0.145=0.200 11 [ \l
(3.683-5.080) { t
[ 950450 -

0030 ||| g0ot40 vp 0.008=0016 oy
e MIN {0203-0.406)
{0.508) | 0280 |

0.125-0.150 0.030£0.015 (7.112)
{3.175=3.810) . T ™ {076220.381) MIN
0.014=0.023 0.100£0.010 +0.040
0.014-0.023 219020019 0.325
{0.356 - 0.584) 0.050*0'0134 (2.540£0.254) 032529015 N16E (REV F}
e (12700.254) e (8.255* [ %18)

TYP

16-Lead Plastic Dual-In-Line Package (PDIP), JEDEC MS-001, 0.300 Wide
Package Number N16E

Fairchild does not assume any responsibility for use of any circuitry described, no circuit patent licenses are implied and
Fairchild reserves the right at any time without notice to change said circuitry and specifications.

LIFE SUPPORT POLICY

FAIRCHILD'S PRODUCTS ARE NOT AUTHORIZED FOR USE AS CRITICAL COMPONENTS IN LIFE SUPPORT
DEVICES OR SYSTEMS WITHOUT THE EXPRESS WRITTEN APPROVAL OF THE PRESIDENT OF FAIRCHILD
SEMICONDUCTOR CORPORATION. As used herein:

1. Life support devices or systems are devices or systems 2. A critical component in any component of a life support

which, (a) are intended for surgical implant into the device or system whose failure to perform can be rea-
body, or (b) support or sustain life, and (c) whose failure sonably expected to cause the failure of the life support
to perform when properly used in accordance with device or system, or to affect its safety or effectiveness.
instructions for use provided in the labeling, can be rea-

sonably expected to result in a significant injury to the www.fairchildsemi.com
user.

7 www.fairchildsemi.com
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This datasheet has been downloaded from:
www.DatasheetCatalog.com

Datasheets for electronic components.


http://www.datasheetcatalog.com
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